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ABSTRAK

Judul . Pengaruh Penerapan Metode Kerja Kelompok
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa
Inggris Siswa Kelas V MI Al-Hidayah Mangunharjo
Tugu Kota Semarang Tahun 2013/2014

Penulis  : Ahmad Yusuf

NIM : 093911004

Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mendeskripsikan penerapan
metode kerja kelompok mata pelajaran Bahasa inggris pada kelas V Ml
Al-Hidayah (2) untuk mendeskripsikan Hasil belajar mata pelajaran
bahasa inggris siswa kelas V Ml Al-Hidayah (3) untuk
mengidentifikasi pengaruh penerapan metode kerja kelompok terhadap
hasil belajar Mata Pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas V MI Al-
Hidayah.

Penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan analisis
regresi satu prediktor. Subyek penelitian sebanyak 27 responden.
Pengumpulan data menggunakan instrumen quesioner dan observasi.
Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan
analisis statistik satu prediktor. Pengujian hipotesis penelitian
menggunakan analisis korelasi uji t. pengujian hipotesis penelitian
menunjukkan bahwa: ada pengaruh yang positif atau signifikan antara
pengaruh penerapan metode kerja kelompok terhadap hasil belajar
mata pelajaran Bahasa Inggris kelas V MI Al-Hidayah Mangunharjo
Tugu Kota Semarang.

Hasil penelitian menunjukkan : 1) penerapan metode kerja
kelompok di MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota Semarang
dilihat dari hasil perhitungan rata-rata variabel penerapan metode
kerja kelompok. Diketahui rata-rata nilai angket tentang penerapan
metode kerja kelompok berada pada interval 58. Hal ini berarti bahwa
penerapan metode kerja kelompok adalah “baik,” yaitu pada interval
antara (53 - 59), dan hasil observasi pada kinerja guru dengan lembar

pengamatan sangat baik dengan prosentase 79,6%. 2) Hasil belajar
mata pelajaran bahasa inggris kelas V Ml Al-Hidayah Mangunharjo
Tugu Kota Semarang dilihat dari hasil perhitungan rata-rata hasil
belajar mata pelajaran bahasa inggris kelas V MI Al-Hidayah
Mangunharjo Tugu Kota Semarang diketahui intervalnya 68. Hal ini



berarti bahwa Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa
Kelas V MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Semarang 2013/2014
“cukup”, yaitu pada interval 63 — 69. 3) Pengaruh Penerapan Metode

Kerja Kelompok terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Inggris
siswa kelas V MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota Semarang
tahun 2013/2014 diketahui dari analisis uji hipotesis dengan rumus
regresi satu prediktor. Dari analisis uji hipotesis diketahui, ada
pengaruh positif penerapan metode kerja kelompok terhadap hasil
belajar mata pelajaran bahasa inggris kelas V MI Al-Hidayah
Mangunharjo Tugu Kota Semarang. Hal ini ditunjukkan dari nilai
koefisien korelasi diketahui, bahwa ry, = 0,763 > ryq0s = 0,380 dan
loon = 0,486 dengan db-2 berarti signifikan dan hipotesis yang
menyatakan ada pengaruh positif penerapan metode kerja kelompok
terhadap hasil belajar mata pelajaran Bahasa Inggris Siswa kelas V Ml
Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota Semarang tahun 2013/2014
“diterima”.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi
bahan informasi dan masukan bagi para mahasiswa, para tenaga
pengajar, para peneliti dan semua pihak yang membutuhkan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbicara masalah pembelajaran maka tidak akan lepas
dengan pengalaman belajar apa yang mesti diberikan kepada
peserta didik agar memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar
untuk hidup maupun untuk meningkatkan kualitas dirinya sehingga
mampu menerapkan prinsip belajar sepanjang hayat (life long
education).

Pengalaman memperlihatkan bahwa seorang siswa yang
baik memiliki karakter bersemangat tinggi dalam memecahkan
suatu masalah yang dihadapinya atau suatu masalah dimohonkan
kepadanya untuk dipecahkan, tidak harus ada pada siswa berotak
brilian. Bagi siswa pada umumnya dapat dilatih untuk memiliki
karakter tersebut dan mampu menyelesaikan suatu masalah.

Berhadapan dengan suatu masalah yang berganti-ganti,
bersifat tidak rutin dan kemudian seseorang berusaha untuk
menyelesaikannya merupakan ciri khas bagi makhluk hidup yang
berakal. Rangkaian langkah menyelesaikan masalah merupakan
latihan bagi para siswa untuk berhadapan dengan sesuatu yang
tidak rutin dihadapinya. Dan kemudian berusaha untuk
menyelesaikannya. Ini adalah salah satu kompetensi yang harus

ditumbuhkan melalui suatu desain pemecah masalah.



Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang
dengan sengaja diciptakan. Guru lah yang menciptakannya guna
membelajarkan anak didik. Guru tidak saja dituntut untuk
membuat suasana pembelajaran menjadi nyaman dan menarik,
tetapi juga harus mampu menciptakan metode pembelajaran yang
sesuai dengan keadaan diri masing-masing murid.*

Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat dua kegiatan yang
sinergis, yakni guru mengajar dan siswa belajar. Guru mengajarkan
bagaimana siswa harus belajar. Sementara siswa belajar bagaimana
seharusnya belajar melalui berbagai pengalaman belajar hingga
terjadi perubahan dalam dirinya dari aspek kognitif, psikomotor,
dan afektif.?

Dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang
dilaksanakan, peran guru sangat penting. Oleh sebab itu, guru
harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama
dalam meningkatkan kesempatan ruang bagi siswanya dan
memperbaiki kualitas pengajarannya.® Hal ini menuntut
perubahan-perubahan dalam pengorganisasian kelas, penggunaan
metode mengajar, strategi pembelajaran, maupun sikap dan

karakteristik guru dalam mengelola proses pembelajaran.

'Baharuddin dan Esa Nur, Teori Belajar & Pembelajaran,
(Yogyakarta: ArRuz Media, 2010), cet. Ill. HIm. 5

2 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar,
2011), Cet. 111 him. 43.

*Baharuddin dan Esa Nur, Teori Belajar & Pembelajaran,
(Yogyakarta: ArRuz Media, 2010), cet. Ill. HIm. 5



Islam mengajarkan bahwa dalam mengajar manusia
diperlukan metode-metode yang baik. Hal ini sesuai dengan firman
Allah SWT dalam surat AnNahl ayat 125:
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik”. (Q.S. an-Nahl/16:125)*

Ayat di atas menjelaskan bahwa penggunaan metode yang
baik sangatlah penting. Banyak sekali metode pembelajaran yang
muncul sehingga sebagai seorang guru bisa memilih metode yang
sesuai dengan kebutuhan sekolah. Metode pembelajaran yang baik
adalah metode yang memperhatikan situasi dan kondisi
pembelajaran. Dengan metode yang baik siswa akan menjadi
mudah menerima materi pembelajaran sehingga apa yang menjadi
tujuan pembelajaran akan tercapai dengan maksimal.

Pembelajaran yang dilakukan berpusat pada anak/siswa
(child centered) bukan pada guru. Guru lebih berfungsi sebagai
fasilitator, organisator, pembimbing, dan motivator. Peran guru
sebagai fasilitator, diharapkan untuk menggunakan pendekatan dan
strategi pembelajaran atau manajemen kelas yang bervariasi,

mengatur kelas dalam suasana yang menyenangkan, dan pada

* Al-Qur’anul  Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus:
MenaraKudus, 2006), him. 281



setiap pembelajaran agar selalu berupaya untuk menyiapkan dan
menggunakan alat peraga serta penunjang pembelajaran lainnya
sehingga pembelajaran  benar-benar menyenangkan. Cara
pembelajaran seperti ini memungkinkan munculnya keberanian
pada diri siswa untuk mengemukakan pendapat, bertanya,
mengkritik, dan mengakui kelemahannya apabila memang mereka
melakukan kesalahan.

Demokrasi pendidikan telah diwujudkan dalam bentuk
yang sederhana yaitu demokrasi pembelajaran. Guru bukanlah
satu-satunya sumber yang mutlak dan selalu benar, akan tetapi dia
boleh dan bisa saja salah atau kurang pada sisi tertentu. Cara
seperti ini benar-benar akan memberikan keleluasaan bagi siswa
untuk mengekspresikan dan mengaktualisasikan dirinya. Ini
merupakan sebuah latihan yang positif guna membentuk
perkembangan jiwanya dimasa yang akan datang.

Mempelajari Bahasa Inggris sangatlah penting bahkan bisa
dikatakan wajib terutama pada anak usia dini. Ini dikarenakan
Bahasa Inggris adalah bahasa Internasional. Alasan kedua adalah
dengan menguasai Bahasa Inggris maka orang akan dengan mudah
masuk dan dapat mengakses dunia informasi dan teknologi.
Dengan pengenalan Bahasa Inggris di sekolah dasar maka mereka
akan mempunyai pengetahuan dasar yang lebih baik sebelum

melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.’

® Herpinus Simanjuntak, Bahasa Inggris Sistem 52 M, (Jakarta:
Kesaint Blank), cet. 7 him. iii



Pembelajaran bahasa inggris hendaknya dimulai dengan
pengenalan (memberi contoh) masalah yang sesuai dengan situasi
dan kondisi di sekitar lokasi pembelajaran (contextual problem).
Selanjutnya peserta didik secara bertahap dibimbing untuk
menguasai konsep bahasa inggris untuk lebih mengefektifkan
pembelajaran, guru diharapkan mampu mencoba model
pembelajaran yang mampu memberikan semangat anak didik
untuk lebih menyukai mata pelajaran bahasa inggris. Dalam
pembuatan pola kalimat, guru harus dapat mengaitkan dengan
konteks kehidupan di sekitar siswa. Hal ini dapat menambah
motivasi siswa dalam belajar bahasa inggris, karena siswa dapat
merasakan manfaat langsung penggunaan konsep bahasa inggris.

Umumnya guru dalam kelas dapat mengamati siswanya
dalam tiga kelompok. Kelompok pertama adalah siswa yang
tergolong berkemampuan baik, mereka tidak mau aktif tunjuk jari
atau aktif menjawab soal sebelum ditunjuk oleh guru. Selanjutnya
kelompok yang kedua dan ketiga yakni siswa yang berkemampuan
sedang dan berkemampuan rendah. Mereka berada dalam situasi
ketakutan. Umumnya mereka menunduk diam apabila guru
melempar pertanyaan atau masalah kepada siswa. Apabila guru
sengaja menunjukkan kepada anak kelompok yang pertama,
umumnya mereka dapat menjawab atau dapat menyelesaikan
masalah yang ditanyakan padanya. Selanjutnya apabila guru
menunjukkan pada siswa tergolong kelompok kedua dan ketiga

selalu saja membangkitkan kemarahan guru.



Disamping mereka tidak bisa menjawab ditambah lagi
sikap diam tanpa menunjukkan suatu ekspresi usaha memperbaiki
diri terhadap kebiasaan tugas rumah yang diberikan kep ada siswa
umumnya siswa kelompok kedua dan ketiga cara mengerjakan
tugasnya dilakukan dengan menyontek pekerjaan temannya. Jelas
bahwa daya inovasi siswa pada umumnya untuk menyelesaikan
masalah masih rendah.

Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Mangunharjo Kecamatan
Tugu kota Semarang merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang mempergunakan metode kerja kelompok dalam
meningkatkan hasil belajar bagi siswanya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba
membahas dan mengkaji serta bermaksud mengadakan penelitian
dalam bentuk penulisan skripsi dengan judul: “Pengaruh
Penerapan Metode Kerja Kelompok Terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Bahasa Inggris Siswa Kelas V MI Al-Hidayah
Mangunharjo Tugu Kota Semarang Tahun 2013/2014”

. Rumusan Masalah

Memperhatikan latar belakang masalah, Permasalahan di
atas, perumusan masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut: :

1. Bagaimana penerapan metode kerja kelompok pada mata
pelajaran bahasa Inggris di kelas V MI Al-Hidayah
Mangunharjo Tugu Semarang Tahun 2013/2014?



2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Inggris kelas VV M1 Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Semarang
Tahun 2013/2014?

3. Adakah pengaruh penerapan metode kerja kelompok terhadap
hasil belajar mata pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas V Ml
Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Semarang Tahun 2013/2014?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

a. Untuk mendeskripsikan penerapan metode kerja kelompok
pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas V MI Al-
Hidayah

b. Untuk mengidentifikasi hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Bahasa inggris siswa kelas V M1 Al-Hidayah

¢. Untuk mengidentifikasi pengaruh penerapan metode kerja
kelompok terhadap hasil belajar mata pelajaran Bahasa
inggris siswa kelas V Ml Al-Hidayah.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat
bagi penulis dan pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi Madrasah
1) Memberikan informasi tentang profil guru dan siswa

dalam belajar.



2) Bagi sekolah dapat meningkatkan  kualitas
pembelajaran yang berbasis kompetensi sehingga
proses pembelajaran sesuai dengan tujuan lembaga
pendidikan khususnya MI Al-Hidayah.

Bagi Peserta Didik

1) Sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam mempelajari Bahasa Inggris

2) Sebagai upaya untuk meningkatkan kecerdasan dan
kemampuan siswa dalam berfikir kompleks.

3) Sebagai umpan balik terhadap keberhasilan belajar
siswa.

Bagi Guru

1) Memberikan informasi kepada guru Bahasa Inggris
mengenai situasi pembelajaran Bahasa Inggris.

2) Sebagai bahan evaluasi bagi guru Bahasa Inggris
dalam usahanya untuk meningkatkan keberhasilan
mengajar Bahasa Inggris.

3) Memberikan informasi kepada guru mengenai
kesiapan dan daya kritis serta keberhasilan siswa
dalam belajar.

Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat
menjadikan modal dasar untuk mengembangkan
kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran bahasa inggris sesuai dengan kurikulum

yang berlaku sehingga anak didiknya nantinya dapat



mencapai tujuan pendidikan nasional dan lebih faham

pada pelajaran bahasa inggris.

D. Penegasan Istilah
1. Metode Kerja Kelompok
Metode kerja kelompok merupakan metode dimana
guru dalam menghadapi anak didik di kelas merasa perlu
membagi-bagi anak didik dalam kelompok untuk memecahkan
suatu masalah atas untuk menyerahkan suatu pekerjaan yang
perlu dikerjakan bersama-sama.®
2. Hasil belajar
Hasil belajar digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang
sudah dipelajari. Pada umumnya hasil belajar dikelompokkan
menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitf, ranah psikomotor, dan
ranah afektif.” Dalam penelitian ini, hasil belajar yang
digunakan oleh peneliti adalah hasil belajar dari nilai hasil
belajar siswa pada materi Profesi, transportasi, dan Library
3. Mata pelajaran Bahasa Inggris
Bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran
yang tergolong dalam muatan lokal, yang mana substansi

muatan lokal tersebut ditentukan oleh sekolah. Sekolah dapat

®lsmail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM,
(Semarang: Rasail Media Group,2008), hIm.22

’ Nana Sudjana, Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
sinar Baru Algensindo, 2009), cet. 10, hal. 53.



menyelenggarakan satu mata pelajaran muatan lokal setiap
semester atau dua mata pelajaran muatan lokal dalam satu

tahun.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Tinjauan Tentang Metode Kerja Kelompok

a.

Pengertian Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok merupakan metode
dimana guru dalam menghadapi anak didik di kelas merasa
perlu membagi-bagi anak didik dalam kelompok untuk
memecahkan suatu masalah atas untuk menyerahkan suatu
pekerjaan yang perlu dikerjakan bersama-sama.*

Robert L.Ciltrap dan William R Martin
memberikan Pengertian Kerja kelompok sebagai kegiatan
sekelompok siswa yang Biasanya berjumlah kecil,yang
diorganisir untuk kepentingan belajar. Keberhasilan kerja
kelompok ini menuntut kegiatan yang kooperatif dari
beberapa individu tersebut.?

Metode kerja kelompok adalah salah satu metode
belajar-mengajar yang memiliki kadar CBSA. tetapi
pelaksanaannya menuntut kondisi serta persiapan yang
jauh berbeda dengan fomat belajar-mengajar yang

menggunakan  pendekatan  ekspositorik,  misalnya:

! Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis
PAIKEM, (Semarang: Rasail Media Group,2011), cet. VI. him.22

2 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta:
2008), him. 15

11



ceramah. Bagi mereka yang belum terbiasa dengan

penggunaan metode ini, dan masih terbiasa dengan

pendekatan ekspositorik, memerlukan untuk berlatih.®
Dalam metode kerja kelompok ini Allah berfirman

dalam Al Qur’an Surat Al-Maidah Ayat 2 :
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“.. dan tolong-menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran...”.

(Q.S. al-Maidah: 2).*

Metode kerja kelompok dilakukan atas dasar
pandangan bahwa anak didik merupakan suatu kesatuan
yang dapat dikelompokkan sesuai dengan kemampuan dan
minatnya untuk mencapai suatu tujuan pengajaran tertentu
dengan sistem gotong royong. Dalam prakteknya ada
beberapa jenis kerja kelompok yang dapat dilaksanakan
yang semua itu tergantung pada tujuan khusus yang
dicapai, umur, dan kemampuan siswa, fasilitas dan media

yang tersedia, dan sebagainya.’

¥ Dr. Mulyono, MA. Strategi pembelajaran, (Malang: UIN-MALIKI
Press, 2012), him.106

*Al-Qur’anul Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus:
MenaraKudus, 2006), him. 1086.

® Drs. Basyiruddin Usman, M.Pd, Metodologi Pembelajaran Agama
Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him.49
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Metode ini bermanfaat untuk melatih siswa agar
dapat bekerja sama. Suatu kecakapan yang sangat
diperlukan dalam kehidupan di masyarakat.

b. Tujuan Belajar Kelompok

Belajar kelompok dilakukan atas dasar pandangan
bahwa anak didik merupakan satu kesatuan yang dapat
belajar bersama, berbaur untuk mencapai tujuan
pengajaran tertentu.Dalam prakteknya, ada beberapa jenis
belajar kelompok yang dapat dilaksanakan yang semua itu
tergantung pada tujuan khusus yang ingin dicapai
berdasarkan umur, kemampuan siswa, fasilitas, jenis tugas,
dan media yang tersedia. Adapun tujuan dari metode
belajar kelompok, adalah:

1) Memecahkan masalah pembelajaran melalui proses
kelompok

2) Mengembangkan kemampuan bekerjasama di dalam
kelompok.®

¢. Manfaat Kerja Kelompok

1) Dapat mendorong tumbuh dan berkembangnya potensi
berpikir kritis dan analitis siswa secara optimal .

2) Melatih siswa aktif, kreatif, dan kritis dalam
menghadapi setiap permasalahan.

3) Mendorong tumbuhnya sikap tenggang rasa.

® E-book: Soli Abimanyu, dkk, Strategi Pembelajaran 3 Sks,
(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan
Nasional), him. 7-3
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4)

5)

Mendorong tumbuhnya sikap demokrasi dikalangan
siswa.

Melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan saling
bertukar pendapat secara objektif, rasional dan
sistematis dalam berargumentasi guna menemukan
suatu kebenaran dalam kerja sama antar anggota
kelompok.

Metode Kerja Kelompok Tepat Digunakan

1)

2)

3)

Kekurangan fasilitas didalam kelas misalnya tidak
cukup buku pada siswa dalam kelas dengan metode
kerja kelompok sehingga masing- masing kelompok
dalam memperoleh sebuah buku.

Kemampuan siswa berbeda-beda siswa yang kurang
pandai dapat bekerja sama dengan siswa yang pandai.

Minat antara individual berbeda —beda.

Cara Belajar Kelompok

Ada beberapa petunjuk yang dapat dilakukan

dalam melaksanakan metode belajar kelompok, yaitu:

1)

Kegiatan Persiapan
a) Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.
b) Menyiapkan materi pembelajaran dan
menjabarkan materi tersebut kedalam tugas-tugas

kelompok.



¢) Mengidentifikasi sumber-sumber yang akan

menjadi sasaran kegiatan kerja kelompok.

d) Menyusun peraturan kelompok, cara Kkerja, saat

memulai dan mengakhiri dan tata tertib lainnya.

2) Kegiatan Pelaksanaan

a) Kegiatan Membuka Pelajaran

Melaksanakan apersepsi, yaitu pertanyaan
tentang materi pelajaran sebelumnya.
Memotivasi belajar dengan mengemukakan
kasus yang ada kaitannya dengan materi
pelajaran yang akan diajarkan.
Mengemukakan tujuan pelajaran dan berbagai
kegiatan yang akan dikerjakan dalam

mencapai tujuan pelajaran itu.

b) Kegiatan Inti Pelajaran

Mengemukakan lingkup materi pelajaran yang
akan dicapai.

Membentuk kelompok.

Mengemukakan tugas setiap kelompok kepada
ketua kelompok atau langsung kepada semua
siswa.

Mengemukakan peraturan dan tata tertib serta
saat memulai dan mengakhiri kegiatan kerja

kelompok.
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¢ Mengawasi, memonitor, dan bertindak sebagai
fasilitator selama siswa melakukan Kkerja
kelompok.

e Pertemuan klasikal untuk pelaporan hasil kerja
kelompok, pemberian balikan dari kelompok
lain atau dari guru.

c) Kegiatan Mengakhiri Pelajaran

¢ Meminta siswa merangkum isi pelajaran yang
telah dikaji melalui kerja kelompok.

o Melakukan evaluasi hasil dan proses.

o Melaksanakan tindak lanjut baik berupa
mengajari ulang yang belum dikuasai siswa
maupun memberi tugas pengayaan bagi siswa
yang telah menguasai materi tersebut.”

f.  Segi Positif Dari Metode Kerja Kelompok
1) Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa
untuk menggunakan ketrampilan bertanya dan
membahas sesuatu masalah.
2) Dapat memberikan kepada para siswa untuk lebih
intensif mengadakan penyelidikan mengenai sesuatu

kasus atau masalah.

" E-book: Soli Abimanyu, dkk, Strategi Pembelajaran 3 Sks,
(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan
Nasional), him. 7-5
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3) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan
mengajarkan ketrampilan berdiskusi.

4) Dapat  memungkinkan guru untuk lebih
memperhatikan  siswa  sebagai  individu  serta
kebutuhannya belajar.

5) Para siswa lebih aktif tergabung dalam pelajaran
mereka lebih aktif berpartisipasi dan berdiskusi.

6) Dapat memberi kesempatan kepada para siswa untuk
mengembangkan rasa menghargai dan menghormati
pribadi temannya, menghargai pendapat orang lain; hal
mana mereka telah saling membantu kelompok dalam
usahanya mencapai tujuan bersama.®

0. Segi Negatif Dari Metode Kerja Kelompok

Dari segi kelompok

1) Sulit untuk membuat kelompok yang homogen, baik
inteligensi, bakat, minat atau daerah tempat tinggal

2) Siswa yang sering dianggap homogen oleh guru
sering tidak merasa cocok dengan anggota
kelompoknya

3) Pengetahuan guru tentang pengelompokkan ini
kadang-kadang masih belum mencukupi

Dari segi kerja kelompok:

1) Pemimpin kelompok kadang-kadang sukar untuk

® Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), HIm. 17.
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mengadakan pembagian kerja

2) Anggota kadang-kadang tidak mematuhi tugas-tugas
yang diberikan oleh pemimpin kelompok

3) Dalam belajar bersama kadang-kadang tidak
terkendali, sehingga menyimpang dari rencana dan
berlarut-larut.’

Sayangnya, metode kerja kelompok sering
dianggap kurang efektif. Berbagai sikap dan kesan negatif
memang bermunculan dalam paelaksanaan metode kerja
kelompok. Jika kelompok tidak berhasil, siswa cenderung
saling menyalahkan. Sebaliknya jika berhasil, muncul
perasaan tidak adil. Siswa yang pandai/rajin merasa
rekannya yang kurang mampu telah membonceng pada
hasil kerja mereka. Akibatnya, metode kerja kelompok
yang seharusnya bertujuan mulia, yakni menanamkan rasa
persaudaraan dan kemapuan bekerja sama, justru bias
berakhir dengan ketidakpuasan dan kekecewaan. Bukan
hanya guru dan siswa yang merasa pesimis menggenai
pengguaan metode kerja kelompok, bahkan kadang-
kadang orang tua pun merasa was-was jika anak mereka
dimasukkan dalam satu kelompok dengan siswa lain yang

dianggap kurang seimbang.™

% Annisatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta:

Teras, 2009), HIm. 93
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h. Pengelompokan siswa dalam Menggunakan Metode Kerja
Kelompok
1) Dasar pengelompokan

Kelompok bisa dibuat berdasarkan

a) Perbedaan individual dalam kemampuan belajar,
terutama bila kelas itu sifatnya heterogin dalam
belajar.

b) Perbedaan minat belajar, dibuat kelompok yang
terdiri atas siswa yang punya minat yang sama.

c) Pengelompokan berdasarkan jenis pekerjaan yang
akan kita berikan.

d) Pengelompokan atas dasar wilayah tempat
tinggalsiswa yang tinggal dalam satu wilayah
dikelompokkan dalam satu kelompok sehingga
memudahkan koordinasi kerja.

e) Pengelompokan secara random atau dilotre, tidak
melihat faktor-faktor lain.

f) Pengelompokan atas dasar jenis kelamin, ada
kelompok pria dan kelompok wanita.

Namun demikian, sebaiknya kelompok
menggambarkan yang heterogin, baik dari segi
kemampuan belajar maupun jenis kelamin. Hal ini
dimaksudkan agar kelompok-kelompok tersebut tidak
berat sebelah (ada kelompok yang baik dan ada
kelompok yang kurang baik).

19



2) Jenis kelompok
a) Jangka pendek, artinya jangka waktu untuk
bekerja dalam kelompok tersebut hanya insidental.
b) Kelompok jangka panjang, artinya proses kerja
dalam kelompok itu bukan hanya pada saat itu
saja, mungkin berlaku untuk satu periode tertentu
sesuai  dengan tugas/masalah yang akan
dipecahkan."* Kerja kelompok semacam ini baru
dipergunakan jika guru dan siswa belajar denagn
sistem unit atau dengan metode proyek. *2
i. Evaluasi Proses Kelompok
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan
hasil kerjasama mereka, agar bisa bekerjasama dengan
lebih efektif.
2. Pengertian Belajar
Sebagai landasan penguraian mengenai apa Yyang
dimaksud dengan belajar, terlebih dahulu akan dikemukakan
beberapa definisi sesuai dengan filsafat yang dianutnya:
a. Ernes ER. Hilgard, mendefinisikan bahwa seseorang dapat

dikatakan belajar kalau dapat melakukan sesuatu dengan

! Nana Sudjana, Dasar-Dasar proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2009), him. 82-83

12 Team Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya, Pengantar
Didaktik Metodik Kurikulum PBM, (Jakarta: CV Rajawali, 1989), him. 64
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cara latihan-latihan sehingga yang latihan menjadi
berubah.

b. Walker mendefinisikan bahwa belajar adalah suatu
perubahan dalam pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai
hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya
dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi,
perubahan dalam situasi stimulus atau faktor -faktor samar
lainya yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan
belajar. =

c. Winkel mendefinisikan belajar adalah  aktivitas
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif
dalam lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap.**

Menurut pandangan tradisonal belajar sekedar
diartikan sebagai usaha memperoleh dan mengumpulkan
sejumlah ilmu pengetahuan atau belajar adalah usaha
mendapatkan pengetahuan melalui pengalaman.®

Sedangkan menurut Munn yang dikutip oleh Dr.
Musthofa Fahmi pengertian belajar:

13 yatim Riyanto, M.Pd, Paradigma Baru Pemberlajaran,( Jakarta :
Kencana, 2010), cet. Il. him. 4-5

¥ purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), cet. 111, him. 39.

% Achmad Sudja’i, Pengembangan Kurikulum, (Semarang: Akfi
Media, 2013), cet. I. him. 109
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“Sesungguhnya belajar menurut pandangan Munn
merupakan aktivitas penyesuaian dalam pembentukan
perilaku atau pengalaman”.

Belajar juga merupakan suatu proses aktif dan fungsi
dari situasi yang mengelilingi siswa. Individu yang melakukan
proses belajar akan menempuh suatu pengalaman belajar dan
berusaha untuk mencari makna dari pengalaman tersebut.

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
sendiri dalam interaksi dengan lungkungannya.'’ Perubahan
yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak semua perubahan
dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar.

Dari sudut pandang pendidikan, belajar terjadi apabila
terdapat perubahan dalam hal kesiapan pada diri seseorang
dalam hubungannya dengan lingkungannya. Cronbach
berpendapat bahwa “learning is shown by change in behavior

as a result of experience. Belajar sebagai suatu aktivitas yang

'® Musthofa Fahmi, Saikulujiyyah Al-ta’alum, (Mesir: Darul Fikri,

tt), him. 22

7 Slameto, Belajar dan Faktor- faktor yang Mempengaruhinya,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), Ed. Rev., cet. 5, hIm. 2
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ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman.*®

Dengan demikian, belajar adalah kegiatan yang
dilakukan seseorang agar memiliki kompetensi berupa
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan. Belajar juga
dapat diartikan sebagai sebuah proses elaborasi dalam upaya
pencarian makna yang dilakukan oleh individu. Proses belajar
pada dasarnya dilakukan untuk meninngkatkan kemampuan
atau kompetensi personal.

Tetapi perlu dicatat, bahwa belajar tidak hanya dengan
mendengarkan penjelaskan guru saja (tidak harus ada yang
mengajar), karena belajar dapat dilakukan siswa dengan
berbagai macam cara dan kegiatan, asal terjadi interaksi antara
individu dengan lingkungannya . Misalnya dengan mengamati
demonstrasi guru, mencoba sendiri, mendiskusikan dengan
teman, melakukan eksperimen, memecahkan persoalan,
mengerjakan soal, membaca sendiri dan sebagainya. belajar
hendaknya melakukan aktivitas mental pada kadar yang

tinggi.”

'8 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2008) Ed. 5. him. 231

¥E_book: M. Djauhar Siddig, Isniatun dan  Sungkono,
Pengembangan Bahan Pembelajaran SD, (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 1-4 unit 1

23



3. Tujuan Belajar

Sebelum membahas lebih jauh tentang tujuan belajar,
maka perlu diketahui bahwa di dalam al-Qur’an Allah swt
telah menganjurkan manusia untuk senantiasa berusaha
merubah diri (belajar) agar terwujud perubahan dalam diri
seseorang yang ingin maju dan bangkit dari kemundurannya.
Hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an Surat Ar-Rad ayat 11:

£ -~
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Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. (Qs. Ar-Rad : 11)%®

Tujuan belajar penting bagi peserta didik maupun
guru sendiri. Dalam desain intruksional, guru merumuskan
tujuan intruksional khusus atau sasaran belajar siswa
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Rumusan
tersebut disesuaikan dengan perilaku yang hendaknya dapat
dilakukan siswa.

Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu
diciptakan adanya sistem lingkungan (kondisi) belajar yang
lebih kondusif. Hal ini berhubungan dengan komponen-
komponen seperti tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
materi yang diajarkan, guru dan siswa yang memainkan

peranan serta dalam hubungan tertentu, jenis kegiatan yang

2 Al-Qur’anul Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus:

MenaraKudus, 2006), him. 250
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dilakukan serta sarana prasarana belajar mengajar yang
tersedia.

Mengenai tujuan-tujuan belajar, sebenarnya sangat
banyak dan bervariasi. Tujuan-tujuan belajar yang eksplisit
diusahakan untuk dicapai dengan tindakan intruksional,
biasanya lazim dinamakan dengan intructional effect, yang
biasanya berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Jadi tujuan
belajar adalah ingin mendapatkan pengetahuan, ketrampilan,
dan penanaman sikap mental atau nilai-nilai.

Menurut Sayyidina Ali dalam sebuah syairnya
menyatakan bahwa yang dapat mempengaruhi keberhasilan

belajar adalah:
oy 83 olﬁ s oo clole aauy (,_w Jusyyi

ndlﬁ) J)}a) Sl JL&)U M})w\j
“Ingatlah kamu tidak akan memperoleh ilmu pengetahuan
kecuali dengan enam perkara yang akan menjelaskan
kepada kamu secara ringkas yaitu: kecerdasan, cinta
kepada ilmu, kesehatan, bekal biaya, petunjuk guru dan
masa yang lama”.

Dari uraian tersebut jelaslah bahwa belajar dapat
merubah kehidupan seseorang ke arah yang lebih baik.
Denganbelajar dapat menghindari  kebodohan.  Untuk
mencapai hasil yang baik dalam belajar, maka diperlukan

kesungguhan dalam belajar.

2L syekh Ibrahim Bin Ismail, 7a’limul Muta’alimin, (Semarang:
Toha Putra, 1984), him. 15.
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4. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil yang

dicapai dalam usaha penguasaan materi dan ilmu
pengetahuan yang merupakan suatu kegiatan yang menuju
terbentuknya kepribadian seutuhnya. Melalui belajar
dapat diperoleh hasil yang lebih baik.?? Menurut Dimyati
dan Mudjiono hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi
guru, tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi
hasil belajar, dari sisi siswa hasil belajar merupakan
puncak proses belajar.®

b. Kilasifikasi Hasil Belajar
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan

pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan
instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya
menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan
ranah psikomotoris. Adapun penjabarannya adalah:
1) Ranah kognitif

Yaitu ranah yang berhubungan dengan

tingkatan atau pengenalan terhadap pengetahuan dan

?2 Kurnia Septa, http://www.sekolahdasar.net/2011/06/pengertian-
hasil-belajar.html, diakses pada tanggal 7 September 2013.

2 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), cet. VV, him. 3-4
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informasi, secara pengembangan keterampilan

intelektual. Taksonomi atau penggolongan tujuan

ranah kognitif oleh Bloom, mengemukakan adanya

enam kelas/tingkatan yakni:

a)

b)

Pengetahuan, merupakan tingkatan terendah dari
tujuan ranah kognitif berupa pengenalan dan
pengingatan kembali terhadap pengetahuan
tentang fakta, istilah, dan prinsip-prinsip dalam
bentuk seperti mempelajari.

Pemahaman, berupa kemampuan
memahami/mengerti tentang isi pelajaran yang
dipelajari tanpa perlu menghubungkannya dengan
isi pelajaran lainnya. Dalam pemahaman, siswa
diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami
hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta
atau konsep.

Penggunaan/penerapan, merupakan kemampuan
menggunakan generalisasi atau abstraksi lainnya
yang sesuai dengan situasi konkret dan/atau
situasi baru. Untuk penggunaan/penerapan, siswa
dituntut memiliki kemampuan untuk menyeleksi
atau memilih generalisasi/abstraksi
tertentu(konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan,
cara) secara tepat untuk diterapkan dalam situasi

baru dan menerapkannya secara benar.

27



d) Analisis merupakan kemampuan penjabaran isi
pelajaran atau bagian-bagian yang menjadi unsur
pokok. Untuk analisis, siswa diminta untuk
analisis hubungan atau situasi yang kompleks,
atau konsep-konsep dasar.

e) Sintesis merupakan kemampuan menggabungkan
unsur-unsur pokok kedalam struktur yang baru.
Dalam sintesis siswa diminta untuk melakukan
generalisasi.

f) Evaluasi merupakan kemampuan menilai isi
pelajaran untuk suatu maksud atau tujuan tertentu.
Dalam evaluasi siswa diminta untuk menerapkan
pengetahuan dan kemampuan ynag telah dimiliki
untuk menilai suatu kasus.**

2) Ranah afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan
dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan,
bahwa sikap  seseorang dapat  diramalkan
perubahannya bila seseorang telah  memiliki
menguasai bidang kognitif tingkat tinggi.

Hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam
berbagai tingkah laku seperti atensi/perhatian

terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar,

% Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), cet. V, him. 202-204
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menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan
belajar, dan lain-lain.®
3) Ranah psikomotor

Ranah psikomotor adalah ranah yang
berkaitan ~ dengan  keterampilan  (skill)  atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu.

Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya
merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif
(memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang
baru tampak dalam bentuk kecenderungan-
kecenderungan untuk berperilaku). Hasil belajar
kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil
belajar psikomor apabila peserta didik telah
menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai
dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif
dan ranah afektifnya.?

Ketiga ranah hasil belajar tersebut sangat
penting diketahui olenh seorang guru dalam
merumuskan tujuan pengajaran dan menyusun alat-

alat penilaian, baik tes maupun bukan tes.

%> Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2009), him. 53.

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, him. 50-58.
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C.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar

disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi

pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri orang

yang belajar dan ada pula dari luar dirinya.

1) Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)

a)

b)

Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat
besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar.
Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala,
demam, pilek dan  sebagainya, dapat
mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.

Demikian halnya dengan kesehatan rohani
(jiwa) kurang baik, misalnya mengalami gangguan
pikiran, perasaan kecewa karena konflik dengan
pacar, orang tua atau karena sebab lainnya, ini
dapat mengganggu atau mengurangi Semangat
belajar. Karena itu pemeliharaan kesehatan sangat
penting bagi setiap orang, baik fisik maupun
mental, agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar
dan bersemangat dalam melaksanakan kegiatan
belajar.
Intelegensi dan bakat

Bila seseorang mempunyai intelegensi
tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang

dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar dan



c)

sukses bila dibandingkan dengan orang yang
memiliki bakat saja tetapi intelegensinya rendah.

Demikian pula, jika dibandingkan dengan
orang yang intelegensinya tinggi tetapi bakatnya
tidak ada dalam bidang tersebut, orang berbakat
lagi pintar (intelegensi tinngi) biasanya orang yang
sukses dalam kariernya
Minat dan motivasi

Sebagaimana halnya dengan intelegensi
dan bakat maka minat dan motivasi adalah dua
aspek psikis yang juga besar pengaruhnya
terhadap percapaian prestasi belajar.Minat dapat
timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang
dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap
sesuatu merupakan modal yang besar artinya
untuk mencapai/memperoleh benda atau tujuan
yang diminati itu.

Timbulnya minatnya belajar berbagai hal,
antara lain karena keinginan yang kuat untuk
menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan
yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia.
Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan
prestasi belajar kurang akan menghasilkan prestasi

yang rendah.

d) Cara belajar
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Cara belajar seseorang juga
mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Belajar
tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis,
psikologis dan ilmu kesehatan, akan memperoleh

hasil yang kurang memuaskan.

2) Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri)

a)

b)

Keluarga

Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak
serta famili yang menjadi penghuni rumah. Faktor
orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan anak dalam belajar.  Tinggi
rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya
penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan
bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua
orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua
dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi
dalam rumah, semua itu turut mempengaruhi hasil
belajar anak.
Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut
mempengaruhi  tingkat keberhasilan  belajar.
Kulitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan
fasilitas/perlengkapan  di  sekolah, keadaan

ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata



tertib sekolah, dan sebagainya, semua ini turut
mempengaruhi keberhasilan belajar anak.
c) Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan
prestasi belajar. Bila di sekitar tempat tinggal
keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang
yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-
rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini
akan mendorong anak lebih giat belajar.
d) Lingkungan sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga
sangat penting dalam mempengaruhi prestasi
belajar. Karena lingkungan alam sekitar sangat
besar pengaruhnya terhadap perkembangan
pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari
anak akan lebih banyak bargaul dengan
lingkungan dimana anak itu berada.?’

Mubhibbin syah dalam buku psikologi pendidikan
mengemukakan beberapa hal yang mempengaruhi belajar
yaitu:

1) Faktor internal
Faktor yang berasal dari dalam diri sendiri

meliputi dua aspek, yakni :

?’Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka cipta, 2007),
him. 55-60
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a) Aspek pisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus
(tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran
organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa
dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh
yang lemah, apabila jika disertai pusing-pusing
kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah
cipta (kognitif) sehingga materi yang di
pelajarinya kurang/tidak berbekas
b) Aspek psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek
psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas
dan kualitas perolehan pembelajaran siswa.
Namun, yang di pandang lebih ensensial adalah :
tingkat kecerdasan/intelegensi sisw, sikap siswa,
bakat siswa, minat siswa, motivasi siswa.
2) Faktor eksternal
Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal
siswa juga terdiri atas dua macam, yaitu:
a) Lingkungan sosisal
Lingkungan sosial sekolah seperti para
guru, para staf administrasi, dan teman-teman
sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar

seseorang siswa.



b) Lingkungan non sosial
Faktor-faktor yang temasuk lingkungan
non sosial ialah gedung sekolah dan letaknya,
rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya,
alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar
yang di gunakan siswa. Faktor-faktor ini
dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan
belajar siswa.?®
5. Mata Pelajaran Bahasa Inggris
a. Hakikat Mata pelajaran Bahasa Inggris
Bahasa Inggris merupakan alat  untuk
berkomunikasi secara lisan dan tulis. Berkomunikasi
adalah memahami dan mengungkapkan informasi,
pikiran, perasaan dan mengembangkan ilmu pengetahuan,
teknologi dan budaya. Kemampuan berkomunikasi dalam
pengertian yang utuh adalah kemampuan berwacana,
yakni kemampuan memahami dan atau menghasilkan teks
lisan dan atau tulisan yang direalisasikan dalam empat
keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan, berbicara,
membaca dan menulis. Keempat keterampilan inilah yang
digunakan untuk menanggapi atau menciptakan wacana
dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu mata

pelajaran Bahasa Inggris diarahkan untuk

%8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
(Bandung: remaja rosda karya, 2006), him. 132-138
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mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut agar
lulusan mampu berkomunikasi dan berwacana dalam
Bahasa Inggris pada tingkat literasi tertentu.”

Bahasa Inggris merupakan salah satu mata
pelajaran yang tergolong dalam muatan lokal, yang mana
substansi muatan lokal tersebut ditentukan oleh sekolah.
Sekolah dapat menyelenggarakan satu mata pelajaran
muatan lokal setiap semester atau dua mata pelajaran
muatan lokal dalam satu tahun.

Pendidikan Bahasa Inggris pada jenjang
pendidkan SD identik dengan mengajari seorang bayi
bahasa ibu. Dimana secara umum anak-anak kita di
sekolah dasar belum mengenal Bahasa Inggris, sehingga
hal itu akan berdampak pada pola pengajaran Bahasa
Inggris pada tingkat SD yang lebih bersifat pengenalan.
Sehingga diusahakan sedapat mungkin agar tercapai apa
yang disebut “kesan pertama yang mengesankan” yang
selanjutnya sebagai motivasi bagi mereka untuk
mengeksplorasi wawasan berbahasa inggris pada tataran
lebih lanjut. Bahasa Inggris sama halnya dengan Bahasa
Indonesia adalah merupakan alat komunikasi yang
mengandung beberapa sifat yaitu sistemik, manasuka,

ujar, manusisawi dan komunikatif. Disebut sistemik

®Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah

Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar SD/MI (Jakarta: BSNP, 2006),

him. 135
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karena bahasa merupakan sebuah sistem terdiri dari sistem
bunyi dan sistem makna. Manasuka karena antara makna
dan bunyi tidak ada hubungan logis. Disebut ujaran
karena dalam bahasayang terpenting adalah bunyi, karena
walaupun ada yang ditemukan dalam media tulisan tapi
pada akhirnya dibaca dan menimbulkan bunyi. Disebut
manusiawi karena bahasa ada jika manusia ada dan masih
memerlukannya.

Dalam pengenalan Bahasa Inggris untuk siswa
pengguna bahasa ibu bahasa Indonesia, kita hendaknya
menganggap siswa tersebut seorang bayi yang baru akan
belajar bahasa. Kita tidak bisa memulai pengenalan
belajar bahasa dengan cara menghafalkan kata dan arti,
mengenalkan tensis, dan yang lainnya seperti kita belajar
waktu di bangku SMA. Banyak sekali buku-buku
pelajaran Bahasa Inggris untuk SD yang ditulis dengan
gaya seperti itu. Pola pembelajaran Bahasa Inggris dengan
tingkat pengenalan sedapat mungkin diciptakan suasana
bahwa di ruangan itu adalah ruangan yang segala bentuk
tampilan berbahasa menggunakan Bahasa Inggris.

Tujuan Pembelajaran Bahasa Inggris di SD/MI

Mempelajari Bahasa Inggris sangatlah penting
bahkan bisa dikatakan wajib terutama pada anak usia dini.
Ini dikarenakan Bahasa Inggris adalah bahasa

internasional. Alasan kedua adalah dengan menguasai

37



B.

Bahasa Inggris maka orang dengan mudah masuk dan
dapat mengakses dunia informasi dan teknologi. Dengan
pengenalan Bahasa Inggris di Sekolah Dasar maka mereka
mempunyai pengetahuan dasar yang lebih baik sebelum
melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Mata Pelajaran Bahasa Inggris di SD/MI bertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam
bentuk lisan secara terbatas untuk mengiringi tindakan
(language accompanying action) dalam konteks
sekolah

2) Memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya
bahasa Inggris untuk meningkatkan daya saing bangsa

dalam masyarakat global.*

Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini digunakan sebagai perbandingan
tehadap penelitian yang sudah ada. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa buku hasil karya pendidikan dan skripsi
yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai bahan pijakan dalam
pelaksanaan penelitian di antaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Aflahah mahasiswi

Pendidikan Agama Islam, UIN Maulana Malik lbrahim

% Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah

Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar SD/MI (Jakarta: BSNP, 2006),
him. 136
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Malang yang berjudul “Penerapan Metode Kerja Kelompok
Dan Pemberian Tugas Belajar Untuk Meningkatkan Motivasi
dan Prestasi Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits di MTsN Malang III Gondanglegi” Dalam
skripsi ini menunjukkan aplikasi metode pembelajaran
kelompok dan pemberian tugas belajar terbukti efektif untuk
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits. Bukti-bukti secara kuantitatif
adalah hasil dari test siklus kesatu peningkatan prestasi
dibandingkan hasil pre test yang telah dilakukan yaitu nilai
rata-rata pre test 65,28 dan tes siklus 1 nilai rata-rata
meningkat menjadi 79,7 atau meningkat menjadi 18,09%.
Dalam tes siklus 1 siswa yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 7 siswa. Pada siklus
kedua nilai rata-ratanya yaitu 84,2 atau meningkat 22,5%.
Dalam siklus 1l siswa yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu minimal 75 sebanyak 3
siswa. Sedangkan pada siklus ketiga nilai rata-rata kelas yaitu
92,63 atau meningkat 29,53% pada siklus ketiga siswa yang
belum lulus sesuai KKM ada 1 siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Mardo Brema Ginting yang
berjudul Pengaruh Metode Kerja Kelompok XI IPS Terhadap
Minat Belajar Siswa SMA Negeri 1 Rantau Selatan 2011/2013
Mata Pelajaran PKN, Dalam skripsi ini menunjukkan terdapat

pengaruh yang signifikan antara metode kerja kelompok
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terhadap minat belajar siswa SMA Negeri 1 Rantau Selatan
2011/2013 mata pelajaran PKn, hal ini dibuktikan dari r
hitung > tabel yaitu 0,66 > 0,235 pada taraf signifikan 5%,
pengaruh antara variabel metode kerja kelompok (X) terhadap
variabel minat belajar (Y) tergolong kuat atau tinggi,
diperoleh dari perhitungan nilai korelasi 0,66 yang memiliki
interprestasi nilai korelasi pada tingkat hubungan yang kuat
atu tinggi.

Setelah melakukan penelitian dan peninjauan ulang secara
seksama terhadap kedua penelitian tersebut diatas maka dapat
disimpulkan bahwa kedua penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian yang akan dilakukan.

Dalam penelitian semacam ini, tentu bukan penelitian yang
pertama kalinya, namun sudah ada peneliti lain yang telah meneliti.
Akan tetapi, penelitian ini mempunyai spesifikasi pembahasan
materi yang berbeda dengan penelitian lain, yakni meneliti ada
tidaknya pengaruh penerapan metode kerja kelompok terhadap
hasil belajar serta bagaimanakah metode kerja kelompok tersebut

berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.

Hipotesis

Secara etimologis hipotesis berasal dari kata “hypo” yang
berarti dibawah dan “thesa” yang berrti kebenaran. Kedua kata itu
kemudian digunakan secara bersama menjadi hypothesis dan
penyebutan dalam bahasa indonesia menjadi hipotesis kemudian

berubah menjadi hipotesis yang maksudnya adalah suatu



kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan yang masih
belum sempurna.

Dalam metode penelitian, hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.*

Adapun hipotesis kerja yang diajukan dalam penelitian ini
adalah: ‘‘penerapan metode kerja kelompok berpengaruh pada
hasil belajar mata pelajaran bahasa Inggris siswa kelas V Ml Al-

Hidayah Mangunharjo Tugu Kota Semarang “

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D,
(Bandung: CV. Alfabeta, 2013), cet. 17 hIm.96
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian
deskriptif Kuantitatif (statistik), Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode korelasi dengan tehnik analisis
regresi. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih, terutama untuk menelusuri pola
hubungan yang modelnya belum diketahui dengan sempurna, atau
untuk mengetahui bagaimana variasi dari beberapa variabel
independen mempengaruhi variabel dependen dalam suatu
fenomena yang kompleks. Teknik analisis regresi yang digunakan

adalah regresi linier sederhana.

Tempat Waktu dan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Hidayah bertempat di Kelurahan Mangunharjo Kecamatan Tugu
Kota Semarang. Sedangkan waktu yang digunakan peneliti untuk
mengadakan penelitian hingga menyelesaikannya yaitu terhitung
pada tanggal 24 bulan maret sampai dengan tanggal 25 april tahun
2014.



C. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.! Jadi
populasi mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.” Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V yang berjumlah 27 siswa yang ada di Ml Al-Hidayah
Mangunharjo Tugu Kota Semarang.

D. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya®.
Dengan kata lain variabel adalah variasi atau keragaman, variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Pengaruh (Independent) atau variabel bebas
Variabel  bebas  merupakan  variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini

adalah penerapan metode kerja kelompok.

! Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian,(Bandung: Alfabeta, 2012),
cet, 21, him. 61

2 Sugiyono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D), (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), cet. 17, him.215

% Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012),
him. 2

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D), (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), cet.17, him. 61
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2.

Sebagai indikator dalam variabel ini adalah aspek-

aspek dalam penerapan metode kerja kelompok sebagai
berikut:

a.
b.
c.

Keaktifan siswa dalam kerja kelompok

Penjelasan ketua kelompok kepada anggotanya

Tidak memilah-milih  dalam pembagian anggota
kelompok

Kerja sama siswa dalam menggunakan tugas

Pemberian tugas guru

Pemberian kesempatan anggota lain untuk bertanya
kepada kelompoknya

Motivasi guru kepada siswa

Evaluasi hasil kerja kelompok

Pemberian penghargaan kepada anggota kelompok
Bimbingan guru dalam pelaksanaan metode kerja

kelompok

Variabel Terpengaruh ( dependent) atau variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.® dalam

penelitian ini adalah variabel yang dipengaruhi variabel bebas.

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah hasil belajar

siswa pada materi Professions, transportation, dan weather

and seasons.
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Tabel 3.1
Tujuan Pembelajaran dan Indikator
Tiap-tiap Materi

Materi Tujuan Pembelajaran Indikator

Profession | e Siswa dapat | e Dapat
mengidentifikasi mengidentifikasi
kosakata  tentang kosakata tentang
professions. profession.

e Siswa dapat | ¢ Dapat melafalkan
melafalkan kosakata tentang
kosakata tentang profession dengan
profession dengan tepat.
tepat. e Dapat

e Siswa dapat menggunakan
menggunakan kalimat tanya
kalimat tanya tentang profession
tentang profession dengan benar dan
dengan benar dan tepat.
tepat. e Dapat merespon

e Siswa dapat pertanyaan teman
merespon dengan benar dan
pertanyaan teman tepat.
dengan benar dan
tepat.

Transportat | e  Siswa dapat | ¢ Dapat
ion mengucapkan Kkata mengucapkan kata
atau kalimat atau kalimat
seputar alat seputar alat
transportasi. transportasi.

e Siswa dapat | ¢ Dapat menuliskan
menuliskan  kata kata atau kalimat
atau kalimat seputar alat
seputar alat transportasi
transportasi dengan dengan benar.
benar. e Dapat bercakap-

e Siswa dapat cakap tentang alat
bercakap-cakap transportasi
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Materi Tujuan Pembelajaran Indikator
tentang alat dengan
transportasi dengan pengucapan dan
pengucapan  dan intonasi yang
intonasi yang benar.
benar. Dapat membaca
Siswa dapat nyaring  kalimat
membaca nyaring seputar alat
kalimat seputar transportasi
alat  transportasi dengan ucapan

dengan ucapan dan

intonasi yang
benar.
Siswa dapat

menulis kata atau
kalimat seputar
alat  transportasi
dengan benar.

dan intonasi yang
benar.

Dapat menulis
kata atau kalimat
seputar alat
transportasi
dengan benar.

Weather
and Season

Siswa dapat
menyebutkan
kosakata  tentang
Weather and
Season

Siswa dapat

mendengarkan dan
mengulangi  guru

berkata tentang
Weather and
Season

Siswa dapat
menjawab
pertanyaan
berhubungan
dengan gambar
Weather and
Season

Siswa dapat

Dapat
menyebutkan
kosakata tentang
Weather and
Season

Dapat
mendengarkan
dan  mengulangi
guru berkata
tentang Weather
and Season
Dapat menjawab
pertanyaan
berhubungan
dengan  gambar
Weather and
Season

Dapat berlatih
bagaimana




Materi

Tujuan Pembelajaran

Indikator

berlatih bagaimana
menulis pertanyaan

dan jawaban
tentang  Weather
and Season.

e Siswa dapat
membaca  tulisan
yang sangat
sederhana tentang
Weather and
Season.

menulis
pertanyaan  dan
jawaban tentang

Weather and
Season.

Dapat membaca
tulisan yang

sangat sederhana
tentang Weather
and Season

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara praktis yang

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian.

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini

digunakan beberapa metode antara lain:

1. Angket

Metode angket vaitu cara pengumpulan data

berbentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar

pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya.® Angket

yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup,

yakni responden hanya diperkenankan memilih salah satu dari

beberapa alternatif jawaban yang sudah disediakan. Metode

ini digunakan untuk mengumpulkan data penerapan metode

kerja kelompok dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Dari

®Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (PT. RajaGrafindo
Pers, Jakarta 2010), him. 30
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metode angket ini adalah seluruh siswa kelas V Madrasah
Ibtidaiyah AL-Hidayah Mangunharjo tahun pelajaran
2013/2014.

Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner langsung,
dengan cara pertanyaan atau pernyataan dikirim langsung
kepada orang yang dimintai pendapat dan keyakinannya atau
menceritakan tentang keadaan dirinya.” Dan termasuk angket
tertutup di mana angket tersebut telah tersedia empat alternatif
jawaban yang harus dipilih oleh responden tanpa
kemungkinan memberikan jawaban lain.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah “Metode pengumpulan
data dari dokumen-dokumen seperti pengumpulan data guru
dari dokumen riwayat hidup mereka atau data murid dari buku
induk dan sebagainya” dilakukan dengan meneliti bahan
dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan
tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data yang bersifat dokumenter,
misalnya profil sekolah dan nilai ulangan harian peserta didik.
Nilai ulangan harian peserta didik menjadi salah satu variabel
dalam penelitian.

Observasi

"Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), cet. 13, him. 152
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Secara sederhana, observasi dapat diartikan
pengamatan dengan tujuan tertentu. Pada dasarnya teknik
observasi digunakan untuk melihat atau mengamati perubahan
fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang
kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan tersebut.?
Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan secara sistematis, logis, objektif,
dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi
yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk
mencapai tujuan tertentu.

Metode ini digunakan untuk 1) mengumpulkan data
dan informasi mengenai suatu fenomena, baik berupa
peristiwva maupun tindakan, baik dalam situasi yang
sesungguhnya maupun dalam situasi buatan, 2) untuk
mengukur perilaku kelas (baik perilaku guru maupun perilaku
peserta didik), interaksi antara pesertadidik dan guru, dan
faktor-faktor yang dapat diamati lainnya, terutama kecakapan
sosial (social skills).

Obsevasi yang peneliti gunakan adalah observasi
langsung, yaitu pengamatan dan pencatatan yang dilakukan

terhadap obyek ditempat terjadi atau berlangsungnya

8Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 63
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peristiwa, sehingga observasi bersama obyek yang diselidiki.’
yaitu dilihat dari aktivitas siswa pada saat pembelajaran,
observasi ini dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan.

Metode ini digunakan untuk menggali data penunjang
tentang penerapan metode kerja kelompok dalam kegiatan
pembelajaran bahasa inggris siswa kelas V MI Al-Hidayah
Mangunharjo Tugu Semarang tahun 2013/2014.

F. Teknik Analisis Data
Untuk menganlisis data yang sudah terkumpul dalam
penelitian ini, maka peneliti menganalisis statistik dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Analisis Pendahuluan
Dalam hal ini peneliti akan mengolah data kedalam
distribusi frekuensi dengan mengelompokkan ke dalam tabel

tabulasi dengan menggunakan rumus :

P£X100%
N
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya.
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu (Number
of Cases).
P = Angka prosentase.

Pada analisis ini data akan dipaparkan cara penilaian

angket tentang pengaruh penerapan metode kerja kelompok

¥ Margono, Metodeologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), him. 158-159
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terhadap hasil belajar mata pelajaran bahasa inggris kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota
Semarang. Kemudian dari jawaban setiap responden diberi
nilai dengan ketentuan sebagai berikut :

Alternatif jawaban a dengan nilai 4
Alternatif jawaban b dengan nilai 3
Alternatif jawaban ¢ dengan nilai 2

e o T @

Alternatif jawaban d dengan nilai 1
Adapun kriteria kualitas dari hasil penelitian

ditentukan dengan interval sebagai berikut :

Nilai 76 — 100 Amat baik (A)
Nilai 51 - 75 Baik (B)
Nilai 26 — 50 Cukup (©
Nilai 0 — 25 Kurang (D)

2. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini peneliti gunakan untuk menguji distribusi
frekuensi yang telah disusun dalam analisis pendahuluan,

yaitu dengan menggunakan analisis statistik product moment :

o N xy- (x> y) o
TN -y ()]

Keterangan :

°Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (PT. RajaGrafindo
Pers, Jakarta 2010), cet. 22, him. 206
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rxy : Angka indeks korelasi r product moment

N : Jumlah responden

¥xy :Jumlah seluruh skor x dengan skor y

¥x  :Jumlah seluruh skor x

Yy  :Jumlah seluruh skory

Kemudian dilanjutkan persamaan regresi yaitu :

a. Mencari persamaan garis regresi dengan persamaan
Y=a+bX

Dimana: b = =—

Keterangan :
Y =garis lurus
a =intercept
bX = scope 1 letak garis lurus
Y =mean dari variable Y
X =mean dari variable X
b. Menentukan analisis varian garis regresi, yaitu:

XY)?
1) JKreg = (ZXYZ)

2) JKres = yy2- &0

__JKreg
3) RKreg = dbreg
4) RKres = [Kres

dbres



RKreg 11

5) Freg= Rbres

Keterangan :

Freg = harga F regresi

JKreg = jumlah perkuadratan regresi
JKres = jumlah perkuadratan residu
RKreg = rerata perkuadratan regresi

RKres = rerata perkuadaratan residu

3. Analisis Lanjut
Analisis ini peneliti gunakan untuk mengambil
kesimpulan setelah dilaksanakan analisis uji hipotesis. Pada
tahap ini peneliti mengkonsultasikan hasil perhitungan ry,
dengan hasil r yang ada pada tabel, baik dalam taraf signifikan
1% maupun 5%.
Dalam penelitian ini, hipotesis statistiknya adalah:
Ho:  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
penerapan metode kerja kelompok dengan hasil
belajar siswa.
Ha:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan
metode kerja kelompok dengan hasil belajar siswa.
a. Apabila nilai r, sama atau lebih tinggi dari pada r, berarti
Ho ditolak atau Ha diterima, maka hipotesis yang

diajukan diterima.

“Karnadi Hasan, Dasar-Dasar Statistika Terapan, (Semarang:
Fakultas Tarbiyah lain Walisongo, 2009), him. 37-38
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b. Apabila nilai r, lebih kecil dari r; berarti Ho diterima. Ha

ditolak maka hipotesis yang diajukan ditolak.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Data Umum Sekolah
1. Latar Belakang M1 Al-Hidayah Mangunharjo

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Hidayah Semarang
didirikan pada tahun 1959 atas dasar pengajuan pengurus
ranting nahdlotul ulama kelurahan Mangunharjo dan
Mangkangwetan kecamatan Tugu. Dengan pembinaan dari
pimpinan cabang lembaga pendudikan ma’arif nahdlatul
ulama kota semarang, dan rekomendasi (ijin operasional) dari
departemen agama kota semarang. Beberapa waktu kemudian,
MI Al Hidayah semarang mendapat peningkatan status
terdaftar, Diakui dan terakreditasi B pada tahun 2005.

Dalam perkembangannya MI Al Hidayah Semarang
telah menjadi Madrasah Ibtidaiyah swasta terbesar di
kecamatan Tugu. Persoalan yang dihadapi sekarang dalam
pengembangan pemikiran pendidikan adalah bagaimana cara
melakukan instrukturisasi dunia pendidikan khususnya
madrasah ibtidaiyah yang lebih objektif terhadap perubahan
zaman.

Untuk menghadapi dan menyongsong masa depan Ml
Al Hidayah Semarang terus berusaha melakukan analisis dan
menyempurnakan dalam pengembangan sumber daya manusia

dan proses pembelajaran.
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2. Visi, Misi Dan Tujuan
a. Visi
Mewujudkan  anak-anak  Indonesia  yang
berkualitas, berwawasan luas dengan bekal iman, tagwa,
pengetahuan, keterampilan dan budi pekrti menuju
masyarakat sejahtera dan mandiri.
b. Misi
Meningkatkan kualitas dan wawasan anak melalui
peningkatan mutu pendidikan dan pengetahuan untuk
mengembangkan potensi anak untuk menunjang
perkembangan jasmani, rohani, mental dan sosialnya
c. Tujuan
1) Mencerdaskan kehidupan bangsa
2) Membangun masyarakat seutuhnya agar menjadi anak
yang berilmu dan berakhlakul karimah
3. Letak Geografi Madrasah
MI Al-Hidayah beralamat lengkap di JI. Laut
Mangunharjo Kelurahan Mangunharjo Kecamatan Tugu Kota
Semarang. Secara geografis MI Al-Hldayah Mangunharjo
berada di daerah Kelurahan Mangunharjo Kecamatan Tugu
yang letaknya tidak dipinggir jalan pantura, namun mudah
dijangkau karena posisinya cukup strategis. MI Al-Hidayah

berdiri di atas tanah wakaf.
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4. Keadaan Pendidik dan Siswa MI Al-Hidayah

Salah satu komponen yang penting dalam proses
pembelajaran adalah pendidik. Pendidik memegang peran
yang sangat penting dalam mengembangkan peserta didik.
Oleh karena itu proses pembelajaran dilaksanakan oleh
pendidik-pendidik yang profesional. Seluruh pendidik yang
mengajar di MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota
Semarang sesuai dengan bidang keahliannya.Adapun jumlah
pendidik yang mengajar di MI Al-Hidayah Mangunharjo
Tugu Kota Semarang sebanyak 9 orang sebagai pendidik tetap
yayasan.

Selain pendidik, komponen yang terpenting dalam
madrasah adalah siswa. Siswa MI Al-Hidayah Mangunharjo
Tugu Kota Semarang tidak kalah dengan sekolah tingkat dasar
yang berada disekitar daerah tersebut. Hal tersebut terbukti
dengan berbagai prestasi yang telah diraih oleh peserta didik
baik dibidang intra maupun ekstra. Hal tersebut yang
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada
instansi tersebut.Pada tahun pelajaran 2013/ 2014 memiliki
jumlah sebanyak 180 orang siswa. Siswa terbagi dalam enam

kelas.!

'Dokumen M1 Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota Semarang.
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Untuk memperoleh data tentang pengaruh penerapan
metode kerja kelompok terhadap hasil belajar mata pelajaran
bahasa inggris kelas V MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu
Semarang, dapat diperoleh dari hasil angket yang telah diberikan
kepada 27 siswa.

Adapun angket pengukuran skala Likert menggunakan
empat alternatif jawaban yaitu jawaban a, b, ¢, dan d untuk item
dengan nilai, 4, 3, 2, 1. Kemudian data disusun dalam tabel hasil
angket penerapan metode kerja kelompok. Untuk mengetahui
lebih jelas mengenai hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada
deskripsi sebagai berikut:

1. Data angket tentang penerapan metode kerja kelompok
Untuk menentukan nilai kuantitatif penerapan metode
kerja kelompok adalah dengan menjumlahkan skor jawaban
angket dari responden sesuai dengan frekuensi jawaban. Agar

lebih jelas, maka dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1

Nilai Angket Tentang Penerapan Metode Kerja Kelompok

Resp. | Alternatif Jawaban Skor Jumlah
A B C | D 4 3 2 1

R 1 4 9 3 4] 16 |27 | 6 4 53
R 2 8 6 2 | 4| 32 |18 | 4 4 59
R 3 4 7 5 4 26 21 | 10 4 61
R 4 6 5 6 | 3] 24 | 15|12 | 3 54
R5 |11 | 2 | 4 | 3] 4 | 6 | 8 | 3 61
R 6 8 3 4 | 5] 32 9 8 5 54
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R7 | 3]9 |3 |5]|12]27]6]5 50
R8 | 9| 3| 26|36 | 9| 4] 6 55
R9 | 7| 6| 2|5 28 | 18| 4 | 5 55
R10 | 9 | 4 | 4 | 3] 36 | 12| 8 | 3 59
R11 | 7 | 6 | 3 | 4| 28 | 18 | 6 | 4 56
R12 | 3 | 9 | 4 |4 | 12 | 27| 8 | 4 51
R13 | 7 | 6 | 4 | 3| 28 | 18| 8 | 3 57
R14 | 9 | 5 | 4 |2 3 | 15| 8 | 2 61
R15 | 4 | 9 | 5 | 2| 16 | 27 | 10 | 2 55
R16 | 7 | 6 | 3 | 4| 35 | 24| 6 | 4 69
R17 | 10 | 4 | 4 |2 | 40 | 12| 8 | 2 62
R18 | 6 | 7 | 5 |2 | 24 | 21| 10 | 2 57
R19 | 8 | 4 | 5 | 3| 32 | 12|10 3 57
R20 | 5 | 7 | 3 | 5] 20 | 21| 6 | 5 52
R21 | 8 | 5 | 2 | 5] 3 | 25| 4 | 5 66
R22 | 7 | 6 | 6 |1 28 | 18] 12| 1 59
R23 | 5| 8 | 2 | 5] 20 | 24| 4 | 5 53
R24 | 8 | 5|6 | 1] 32 |15 12 1 60
R25 | 9 | 5| 4 |23 |15] 8 | 2 61
R26 | 12| 5 | 3 |0 | 48 | 15| 6 | 0 69
R27 | 7 | 9 | 3 |1| 28 |27] 6 | 1 62
Jumlah | 191 | 160 | 101 | 88 | 781 | 496 | 202 | 88 | 1568

Berdasarkan dari tabel diatas kemudian diadakan analisis
sebagai berikut:
a. Mencari Mean dan Interval kelas tentang penerapan

metode kerja kelompok

_ YX
X===
N
X_1568
27
X =58,7
X =58
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b. Mencari interval kelas
k =1+33logn
=1+3,3 log 27
=5,72 (6)
c. Menentukan Range
R =H - L dimana H = nilai tertinggi
L = nilai terendah
=69 -50
=19
d. Menentukan Interval
i Range
Kelas
27
"6
=45
=45

e. Mencari nilai rata-rata penerapan metode kerja kelompok

Untuk mencari rata-rata penerapan metode kerja
kelompok digunakan tabel distribusi frekuensi sebagai
berikut:
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Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Skor Mean Tentang Penerapan
Metode Kerja Kelompok

12

Interval M f' x' X x

66 — 70 67,5 3 -2 -6 36
61 — 65 61,5 6 -1 -6 36
56 —60 58 8 0 0 64
51-55 | 53 9 1 9 81
46 — 50 50 1 2 2 2
Jumlah N= 27 -1 219

Mencari nilai rata-rata atau mean dan Standar Deviasi
1

M =58+ 4,5 (E)

M =58 + 4,5(0.037)

M =58+ 4,5(0.037)

M = 58,1
Tabel 4.3
Tabel Kualitas Penerapan Metode Kerja Kelompok
Skor mentah Nilai huruf stanfive
60 ke atas Baik sekali

53 -59 Baik

46 - 52 Cukup

39-45 Buruk
38 ke bawah Buruk sekali
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Melihat dari tabel kualitas variabel diatas.
Menunjukkan bahwa penerapan metode kerja kelompok di Ml
Al-Hidayah Mangunharjo dalam kategori “baik”. Hal ini
terlihat dari nilai rata-rata penerapan metode kerja kelompok
Ml Al-Hidayah Mangunharjo 58,0 tersebut berada dalam

interval antara (53  59). Maka penerapan metode kerja

kelompok di MI Al-Hidayah Mangunharjo dalam kategori
“baik™.

Adapun grafik penerapan metode kerja kelompok di
MI Al-Hidayah Mangunharjo dapat digambarkan sebagai
berikut:

=
o

9

8

7

6

5 H Mean=58
4 N=27

3

2

1

0

66-70 61-65 56-60 51-55 46-50

Grafik 4.1 Nilai Angket Tentang Penerapan Metode Kerja
Kelompok
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2. Data Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa

Kelas V MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Semarang

Untuk menentukan nilai

kuantitatif hasil

belajar

bahasa inggris kelas V MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu

Kota Semarang adalah dengan mengambil dari nilai rata-rata

pada materi Professions, transportation, dan weather and

seasons. Untuk lebih jelas hasil dari nilai rata-rata yang

diambil, maka dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.4

Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Dengan Menggunakan

Metode Kerja Kelompok

No Nama siswa

1 Reni Nurul Laililatifah 70
2 Andi Saputro o8
3 Ayuningtias lka R 75
4 Imelliana Octa Bella 60
S Khilyatul Janah 70
6 Riyan Ari Bahtiar 64
7 M. Danang Firmansyah 60
8 Aldo Dwi Andrian p 65
9 Amalia Khoerotun Nisa 64
10 Dwi Puji Lestari 70
11 Fazira Afanza 65
12 Hasna Fadlilah 60
13 Indra Cahyo Wardana 66
14 Jazilatul Himmah 78
15 M Mirza Mahmudom 64
16 Mahira Jangki Dausat 80
17 M Eka Zakaria 70
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No Nama siswa
18 Nur Khalimah 68
19 Putri Ameliana 65
20 Putri Evi Amalia 60
21 Taufiqul Eksan 75
22 Tri Ine Sulistiyani 73
23 Uswatun Khasanah 72
24 M Ihsanuddin 74
25 M haidar Dzinnuroin 76
26 A haidar Dzinnuroin 75
27 Khafidon 75
Jumlah 1852
Rata-rata kelas 68.59

a. Mencari Mean dan Interval kelas hasil belajar mata

pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas V MI Al-Hidayah

s_2Y
N

_ 1852

V==

Y = 68,59

Y =68

b. Mencari interval kelas
k =1+33logn
=1+3,3 log 27
=5,72 (6)
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Menentukan Range
R =H — L dimana H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah
=80-58
=22
Menentukan Interval
. Range

Kelas
22
"%

= 3,66 atau (4)

Tabel 4.5

Tabel Distribusi Frekuensi Skor Mean Hasil Belajar
Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa Kelas V M1 Al-

Hidayah Mangunharjo Tugu Semarang

Interval M F X’ x| fx?
76 — 80 78 3 2 |6 |36
71-75 73,5 7 -1 | -7 |49
66 — 70 68 6 0 0 0

61 — 65 64,5 6 1 6 6

56 — 60 59 5 2 10 |20
Jumlah N= 27 3 111

Mencari Mean dan Standar Deviasi

M=M+i(22)
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3
M =68+ 4(5)
M =68+ 4(0.11)
M = 68 + 4(0.44)

M = 68,44

Tabel 4.6
Tabel Kualitas Nilai Hasil Belajar

Mata Pelajaran Bahasa Inggris

Skor mentah Nilai huruf stanfive
77 ke atas Baik sekali
70 — 76 Baik
63 - 69 Cukup
56 — 62 Buruk
55 ke bawah Buruk sekali

Melihat dari tabel kualitas variabel diatas,
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas V MI Al-
Hidayah Mangunharjo Tugu Semarang dalam kategori cukup,

tersebut berada dalam interval 64 — 68. Maka hasil belajar

mata pelajaran bahasa inggris kelas V MI Al-Hidayah
Mangunharjo Tugu Semarang pada berada dalam kategori
cukup.

Adapun grafik hasil belajar mata pelajaran bahasa
inggris kelas VV MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Semarang

dapat digambarkan sebagai berikut:
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B Mean = 68
N =27
G J
Grafik 4.2 Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Inggris

Kelas V

3. Data Hasil observasi pada kinerja guru dengan lembar

pengamatan

Pengamatan terhadap aktivitas guru dalam penerapan
metode kerja kelompok pada mata pelajaran Bahasa Inggris
sudah sangat baik dengan skor 79,6. Hal ini dapat dilihat

dilembar observasi kinerja guru pada lampiran 5.
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C. Pengujian Hipotesis

Tabel 4.7
Tabel Kerja Koefisien Pengaruh Penerapan Metode Kerja
Kelompok Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa
Inggris Kelas V MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota

Semarang
Resp. X Y X Y? XY
R 1 53 70 2809 4900 3710
R 2 59 58 3481 3364 3422
R 3 61 75 3721 5625 4575
R 4 54 60 2916 3600 3240
R 5 61 70 3721 4900 4270
R 6 54 64 2916 4096 3456
R 7 50 60 2500 3600 3000
R 8 55 65 3025 4225 3575
R 9 55 64 3025 4096 3520
R 10 59 70 3481 4900 4130
R 11 56 65 3136 4225 3640
R 12 51 60 2601 3600 3060
R 13 57 66 3249 4356 3762
R 14 61 78 3721 6084 4758
R 15 55 64 3025 4096 3520
R 16 69 80 4761 6400 5520
R 17 62 70 3844 4900 4340
R 18 57 68 3249 4624 3876
R 19 57 65 3249 4225 3705
R 20 52 60 2704 3600 3120
R 21 66 75 4356 5625 4950
R 22 59 73 3481 5329 4307
R 23 53 72 2809 5184 3816
R 24 60 74 3600 5476 4440
R 25 61 76 3721 5776 4636
R 26 69 75 4761 5625 5175
R 27 62 75 3844 5625 4650
Jumlah 1568 1852 91706 | 128056 | 108173
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Berdasarkan tabel kerja diatas, maka diketahui bahwa:
Dari perhitungan diatas ada beberapa hal yang perlu
diketahui dan digaris bawahi yaitu sebagai berikut:

N = 27 D X* = 91706
> X =1568 D> Y? =128056
DY =1852 D XY =108173

Untuk membuktikan hipotesis tersebut, maka pada
penelitian ini akan melakukan uji hipotesis dengan menggunakan
analisis regresi satu prediktor. Adapun langkah-langkah dalam
pengolahan data tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mencari korelasi antara kriterium dengan prediktor
Untuk mencari korelasi antara prediktor X dengan
kriterium Y dapat dicari melalui tekhnik korelasi product
moment dari pearson dengan rumus sebagai berikut:
2%
Xy /(i X2 ii yz )

Namun sebelum mencari r,, harus mencari nilai X*, Y dan

XY dengan rumus sebagai berikut:

2
a. szz ZXZ _ (Z;]()
(1568)*
27
2458624

=91706 -

=91706 —
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=91706 - 91060.148

= 645.852
Y 2
b. ZyZZ Zy2 _ (227)
(1852)?
27

= 128056 — 3429904
27

= 128056 —

= 128056 — 127033,48
=1022,52

c. Yxy?=YXY — —(ZXBV(ZY)

-108173 — (1568)2(71852)

=108173 — 2903936

= 108173 - 107553,19
= 619,81

& =2

X 2

X y

619,81
|/(645,82)1022,52)

619,81

166036387

61981

81262

2

Xy

=0,763

70



r* =0,582
Sehingga koefisien determinasi  r’=.0,763 untuk
mengetahui signifikan hubungan antara variabel X (penerapan
metode kerja kelompok) dengan variabel Y (hasil belajar)
digunakan uji t dengan rumus sebagai berikut:

N

rvymn —
Vi-r2
= 0,763v27 — 2
J1-0,582
- 0,763v25
10,418

. 3,81
70,646

th:

t, = 5,897

Jadi taper 00527y = 2,060 dan typ o127 = 2,787, karena
t>t; pada taraf signifikan 5% dan 1%, maka signifikan, dan
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan antara
penerapan metode kerja kelompok dengan hasil belajar mata
pelajaran bahasa inggris kelas V MI Al-Hidayah Mangunharjo
Tugu kota Semarang.
Menguji signifikansi

Untuk menguji dari langkah pertama di atas signifikan
atau sebaliknya, maka perlu dikonsultasikan dengan tabel r,
dimana diketahui r,, = 0,763 dan untuk db = 27-2 = 25, yaitu
0.05) = 0.380 dan ryg 1) = 0.486
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3. Mencari persamaan garis regresi
Y =a-+bX
Keterangan: Y = Variabel terikat
X = Prediktor
b = bilangan koefisien prediktor
a = bilangan konstan
untuk mengisi persamaan garis regresi, maka harga koefisien
prediktor (k) dan bilangan (a) harus ditemukan dahulu dengan
menggunakan metode kasar dari persamaan.
a=Y —bX
a=68,6 — (0,96 x 58,07)
a=12,86

X
b=
Yx
_ 619,81
"~ 645.85

b =0,96
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa harga a =

12,68 dan b = 0,96. Dengan demikian persamaan garis
regresinya adalah:
Y =a+ Bx
= 12,86 + 0,96X
4. Mencari varians garis regresi
Analisis varians regresi ini digunakan korelasi antara
kriterium dengan prediktor dengan menggunakan rumus

regresi regresi skor deviasi (satu prediktor) sebagai berikut:
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RK

reg

F =
0 R K res

Keterangan:

Freg = HargaF regresi

RKreg = Rerata kuadrat garis regresi

RK.s = Rerata kuadrat garis residu

Sedangkan langkah-langkah untuk menghitung uiji

signifikansi pada persamaan regresi dengan menggunakan
hitungan-hitungan yang sudah dimiliki yaitu:
L Jkeor = Xxy?

=619,81
_ Z(xy)z _ JKre
2. Jkyeg= a2 RKyeg= ?1;
384164,44 594,82
JKreg= 645.85 RKreg= 1
JKreg= 594,82 RK;eg= 594,82
dkreg=k=1
2 JKres
3. Jkres=XYy"— JKreg Rkyes =dkres
Jkyes = 1022,52 — 594,82 Rkyes= "=
Jkres = 427,69 Rk, es= 17,10
dk,es= N—k —1
dkyes=27—1—1
dk,es= 25

Jadi F..4nya adalah sebagai berikut:
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Eeg =

F —

RKreg
RKyes
594,81

regdT 17,10

= 34,77

Untuk mengetahui hasil perhitungan analisis regresi

diatas, dapat dilihat dalam tabel ringkasan hasil analisis regresi
sebagai berikut:

Tabel 4.8

Tabel Ringkasan Hasil Analisis Regresi
Sumber Taraf .
Varian Jk dk RK F Signifikan Kesimpulan

(0,05) | (0,01)

Regresi | 594,82 1 Signifikan
Residu | 427,69 25 | 594,82 | 34,77 | 4,21 7,68
Total | 1022,51 | 26

Setelah diadakan uji hipotesis, melalui analisis regresi

(Freg) dan koefisien korelasi (ry,) sebagaimana diatas, maka hasil
yang diperoleh dikonsultasikan F; dan r; adalah signifikan bahwa

Freg > Fidan ry, > 1y, dari sini dapat disimpulkan bahwa baik Freq

dan ry, adalah signifikan pada taraf signifikansi 5% dan 1%,
sehingga hipotesis yang diajukan diterima.
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Tabel 4.9
Ringkasan Hasil Hipotesis ry, dan F

B Taraf
N HiLi)Jtlesis Hitung | Signifikan | keterangan | Hipotesis
P 5% | 1%
97 My 0,763 | 0,380 | 0,486 S!gn!f!kan Diterima
Freg 34,77 4,21 7,68 Signifikan
D. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil perhitungan rata-rata variabel penerapan
metode kerja kelompok terhadap hasil belajar mata pelajaran
bahasa inggris kelas V MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota
Semarang tahun 2013/2014. Diketahui nilai rata-rata angket
tentang penerapan metode kerja kelompok MI Al-Hidayah
Mangunharjo Tugu Kota Semarang tahun 2013/2014 berada pada
interval 58. Hal ini berarti penerapan metode kerja kelompok

adalah “baik” yaitu pada interval antara (53 — 59). Sedangkan dari

perhitumgan rata-rata dari hasil belajar mata pelajaran Bahasa
Inggris kelas V MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota
Semarang tahun 2013/2014 diketahui intervalnya 68. Hal ini
berarti, bahwa hasil belajar mata pelajaran Bahasa Inggris kelas V
Ml Al- Hidayah Mangunharjo Tugu Kota Semarang tahun
2013/2014 “cukup” yaitu pada interval antara 64 — 68.

Setelah diketahui rata-rata masing-masing variabel, maka
langkah selanjutnya adalah analisis uji hipotesis dengan rumus
regresi satu prediktor. Dari analisis uji hipotesis diketahui, ada

pengaruh positif penerapan metode kerja kelompok MI Al-
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Hidayah Mangunharjo Tugu Kota Semarang tahun 2013/2014.
Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien korelasi diketahui, bahwa
Iy = 0,763 > ryg05 = 0,380 dan rpo = 0,486 dengan db-2 berarti
ada korelasi/hubungan antara penerapan metode kerja kelompok
terhadap hasil belajar mata pelajaran Bahasa Inggris kelas V Ml
Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota Semarang tahun 2013/2014.

Untuk mempermudah pemahaman tentang pengaruh
penerapan metode kerja kelompok terhadap hasil belajar mata
pelajaran bahasa inggris kelas V Ml Al-Hidayah Mangunharjo
Tugu Kota Semarang tahun 2013/2014 dalam tabel ringkasan

sebagai berikut:

Tabel 4.10
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Fye,
Ui Taraf
I Hitung | Signifikan | Keterangan | Hipotesis
Hipotesis 59 | 1%
Freq 34,77 | 421 | 7,68 | Signifikan Diterima

Dari uraian diatas dapat disimpulkan, terdapat pengaruh
yang signifikan antara penerapan metode kerja kelompok terhadap
hasil belajar mata pelajaran bahasa inggris kelas V Ml Al-Hidayah
Mangunharjo Tugu Kota Semarang tahun 2013/2014.

. Keterbatasan Hasil Penelitian
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian pasti terjadi
banyak kendala atau hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor

kesengajaan, tetapi karena Kketerbatasan dalam melakukan
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penelitian. Ada beberapa faktor yang menjadi hambatan dalam
penelitian diantaranya sebagai berikut.
1. Dalam hal individu penulis
Sebagai manusia biasa penulis mempunyai
kekurangan diantaranya keterbatasan waktu, biaya, dan
intelektualitas.
2. Dalam hal angket
Dalam hal angket tidak selamanya angket tersebut
mempunyai kelebihan, tetapi juga mempunyai kelemahan,
yaitu ada kemungkinan responden kurang terbuka dalam
memberikan jawaban sehingga jawaban tersebut boleh jadi
dipengaruhi faktor tertentu. Penelitian ini hanya mengambil
responden siswa di kelas V MI Al-Hidayah Mangunharjo
Tugu Kota Semarang, oleh karena itu kemungkinan perbedaan
hasil dapat terjadi bila dilakukan pada objek penelitian yang
lain.
Meskipun banyak hambatan dalam penelitian ini, rasa
syukur akan selalu terucapkan bahwa penelitian ini dapat

terlaksana dengan lancar dan sukses.
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BAB V
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan penelitian dalam rangka pembahasan skripsi
yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Kerja Kelompok

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas V Ml

Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota Semarang 2013/2014, dapat

diambil kesimpulan yaitu:

1. Penerapan merode kerja kelompok di MI Al-Hidayah
Mangunharjo Tugu Kota Semarang 2013/2014 dilihat dari
hasil perhitungan rata-rata variabel tentang penerapan metode
kerja kelompok. Diketahui rata-rata nilai angket siswa tentang
penerapan metode kerja kelompok berada pada interval 58.
Hal ini berarti bahwa penerapan metode kerja kelompok

adalah “baik,” yaitu pada interval antara 53-59, dan hasil

observasi pada kinerja guru dengan lembar pengamatan sangat
baik dengan prosentase 79,6%.?

2. Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa Kelas
V MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Semarang 2013/2014
dilihat dari hasil perhitungan rata-rata hasil belajar mata
pelajaran Bahasa Inggris kelas V Ml Al-Hidayah
Mangunharjo Tugu Kota Semarang 2013/2014 diketahui
intervalnya 68. Hal ini berarti bahwa Hasil Belajar Pada Mata

Pelajaran Bahasa Inggris Siswa Kelas V Mi Al-Hidayah



Mangunharjo Tugu Semarang 2013/2014 “cukup”, yaitu pada
interval 63 - 69?

3. Pengaruh penerapan metode kerja kelompok terhadap hasil
belajar kelas V MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota
Semarang 2013/2014 diketahui dari analisis uji hipotesis
dengan rumus regresi satu prediktor. Dari analisis uji hipotesis
diketahui, ada pengaruh positif penerapan metode Kkerja
kelompok terhadap hasil belajar mata pelajaran Bahasa Inggris
kelas V MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota Semarang.
Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien korelasi diketahui,
bahwa r,, = 0,763 > ryg0s = 0,380 dan rpo;) = 0,486 dengan
db-2 berarti signifikan dan hipotesis yang menyatakan ada
pengaruh positif penerapan metode kerja kelompok terhadap
hasil belajar mata pelajaran Bahasa Inggris siswa kelas V Ml
Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota Semarang tahun
2013/2014 “diterima”

B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan,
kiranya dapat memberikan saran sebagai berikut:
1. Pembelajaran dengan metode kerja kelompok yang telah
dilakukan di kelas V MI Al Hidayah Mangunharjo Tugu Kota
Semarang agar terus dilakukan untuk mencapai suasana

belajar yang menyenangkan.
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C.

80

2. Bagi sekolah yang bersangkutan, dari hasil penelitian yang
diperoleh diharapkan dapat memberi dukungan yang lebih
terhadap pelaksanaan pengajaran, khususnya pengajaran mata
pelajaran bahasa inggris. Sekaligus dapat menambah fasilitas
atau sarana prasarana pendidikan mata pelajaran bahasa
inggris yang dapat menunjang terlaksananya metode
pengajaran secara umum dan dikhususkan lagi pada metode
kerja kelompok yang telah dianggap sebagai metode yang
dapat menumbuhkan solidaritas antar siswa dalam
pelaksanaan pengajaran.

3. Bagi peserta didik, hendaknya lebih rajin belajar dan
menggunakan fasilitas dengan baik untuk meningkatkan
prestasi belajar matapelajaran bahasa inggris dan pelajaran-

pelajaran lainnya

Penutup

Syukur Alhamdulillah berkat rahmat dan hidayah-Nya,
maka terselesaikan penyusunan skripsi yang sederhana ini.

Peneliti menyadari dalam dalam penyususunan skripsi ini
sudah barang tentu masih banyak kesalahan dan kekurangan, hal
demikian disebabkan keterbatasan kemampuan peneliti. Untuk itu
peneliti, mengharapkan saran, kritik yang konstruktif dari para
pembaca demi perbaikan karya mendatang.

Akhirnya semoga skripsi ini merupakan salah satu amal

sholeh peneliti dan dapat bermanfaat bagi pembaca semua. Amin.



DAFTAR PUSTAKA
Al-Qur’anul ~ Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, Kudus:
MenaraKudus, 2006.

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006.

Aswan Zain dan Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar
Mengajar,Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002.

Baharuddin, Esa Nur, Teori Belajar & Pembelajaran, Yogyakarta:
ArRuz Media, 2010.

Basyiruddin, Usman, , Metodologi Pembelajaran Agama Islam,
Jakarta: Ciputat Pers, 2002.

Dalyono, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT Rineka cipta, 2007.

Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013, cet. V.

E-book: M. Djauhar Siddig, Isniatun dan Sungkono, Pengembangan
Bahan Pembelajaran SD, Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2008.

E-book: Soli Abimanyu, dkk, Strategi Pembelajaran 3 Sks, Jakarta:
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan
Nasional.

Fahmi, Musthofa, Saikulujiyyah Al-ta alum, Mesir: Darul Fikri, tt.

Hadjar, Ibnu, Dasar-Dasar Metodologi Kuantitatif Dalam Pendidikan,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999.

Hasan, Karnadi, Dasar-Dasar Statistika Terapan, Semarang: Fakultas
Tarbiyah lain Walisongo, 2009.



Ibrahim ,Syekh Bin Ismail, Ta’limul Muta’alimin, Semarang: Toha
Putra, 1984.

Lie, Anita, Cooperative Learning, Jakarta: PT Grasindo.

Margono, Metodeologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010.

Mufarrokah, Annisatul, Strategi Belajar Mengajar, Yogyakarta:
Teras, 2009
Mulyono, Strategi pembelajaran, Malang: UIN-MALIKI
Press, 2012.

Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2011,
Cet. 1l

Riyanto, Yatim, M.Pd, Paradigma Baru Pemberlajaran, Jakarta :
Kencana, 2010.

Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2008.

Simanjuntak, Herpinus, Bahasa Inggris Sistem 52 M, Jakarta: Kesaint
Blank, 2002, cet. 7.

Slameto, Belajar dan Faktor- faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta:
Rineka Cipta, 2010.

SM Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM,
Semarang: Rasail Media Group,2011, cet. VI.

Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah Standar
Kompetensi Dan Kompetensi Dasar SD/MI, Jakarta: BSNP,
2006.

Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah Standar
Kompetensi Dan Kompetensi Dasar SD/MI, Jakarta: BSNP,
2006.



Subagyo Joko, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik, Jakarta:
Rineka Cipta, 1991.

Sudja’i Achmad, Pengembangan Kurikulum, (Semarang: Akfi Media,
2013, cet. .

Sudjana, Nana, Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: sinar
Baru Algensindo, 2009.

Sudjiono Anas, Pengantar Statistik Pendidikan, PT. RajaGrafindo
Pers, Jakarta 2010.

Sugiyono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), Bandung: CV. Alfabeta, 2013, cet. 17.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D,
Bandung: CV. Alfabeta, 2013, cet. 17.

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2012, Cet,
21.

Suryabrata, Sumadi, Psikologi Pendidikan, Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2008, Ed. 5.

Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006.

Team Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya, Pengantar
Didaktik Metodik Kurikulum PBM, Jakarta: CV Rajawali,
1989.

Dokumen MI Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota Semarang.

Kurnia Septa, http://www.sekolahdasar.net/2011/06/pengertian-hasil-
belajar.html, diakses pada tanggal 7 September 2013.


http://www.sekolahdasar.net/2011/06/pengertian-hasil-belajar.html
http://www.sekolahdasar.net/2011/06/pengertian-hasil-belajar.html

Lampiran 1

DAFTAR NAMA SISWA KELAS V Ml AL-HIDAYAH
MANGUNHARJO TUGU KOTA SEMARANG TAHUN
PELAJARAN 2013/2014

No Nama siswa L/P
1 Reni Nurul Laililatifah
2 Andi Saputro
3 Ayuningtias Ika R
4 Imelliana Octa Bella
5 Khilyatul Janah
6 Riyan Ari Bahtiar
7 M. Danang Firmansyah
8 Aldo Dwi Andrian p
9 Amalia Khoerotun Nisa
10 Dwi Puji Lestari
11 Fazira Afanza
12 Hasna Fadlilah
13 Indra Cahyo Wardana
14 Jazilatul Himmah

15 M Mirza Mahmudom

16 Mahira Jangki Dausat

17 M Eka Zakaria

18 Nur Khalimah

19 Putri Ameliana

20 Putri Evi Amalia

21 Taufiqul Eksan

22 Tri Ine Sulistiyani

23 Uswatun Khasanah

24 M lhsanuddin

25 M haidar Dzinnuroin

26 A haidar Dzinnuroin

||| |9o|9or|olo|o|r|\r|{r|o|r|olo|lo|o|r|r|r|omo|oir-|o

27 Khafidon




Lampiran 2

Indikator Tentang Penerapan Metode Kerja Kelompok

Aspek-aspek Metode Butir Pernyataan Jumlah
No Kerja Kelompok Favorable | Unfavorable aitem Prosentase
1. | Keaktifan siswa 7 2 2 10%
5 K_erja Sama  Antar 1 18 2 10%
Siswa
Penjelasan guru
kepada ketua 0
3 kelompok kepada 8 15 2 10%
anggotanya
4 Me_mlll_h teman yang 3 12 2 10%
lebih pintar
Kerja sama siswa
5. | dalam menggunakan 10 19 2 10%
tugas
Pemberian
6. ke_sempatan anggota 13 4 5 10%
lain untuk bertanya
kepada kelompoknya
7 Motlva5| guru kepada 5 17 2 10%
siswa
8. Evaluasi hasil kerja 6 14 2 10%
kelompok
Pemberian
9. | penghargaan kepada 16 9 2 10%
anggota kelompok
10. | Bimbingan guru 20 11 2 10%
Jumlah 10 10 20 100%




Lampiran 3

Angket Untuk Siswa M1 Al-Hidayah Mangunharjo Tugu

Semarang

. Petunjuk Umum
1. Angket ini hanya untuk penelitian semata, sama sekali tidak
berpengaruh pada diri anda.
2. Kesediaan dan kejujuran anda dalam mengisi angket ini
sangat membantu dalam penelitian ini.
3. Jawaban anda sama sekali tidak ada hubungannya dengan
nilai anda dan dijamin kerahasiaannya.
Il. Petunjuk Pengisian Angket
1. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda silang
(X) pada huruf a, b, ¢, dan d yang dianggap sesuai.
2. Tulislah identitas di bawah ini:

Nama L
Kelas RPN
Jenis Kelamin ;...

Alamat TR



I11. Pertanyaan

1.

Jika ada tugas kerja kelompok saya ikut mengerjakannya

a. Sangat sesuai ¢. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai
Saya tidak peduli dengan kelompok saya

a. Tidak sesuai c. Sesuai

b. Kurang Sesuai d. Sangat sesuai
Saya tidak pernah memilah-milih teman dalam kerja
kelompok

a. Sangat sesuai ¢. kurang sesuai

b. Sesuai d. tidak sesuai

Guru tidak memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk bertanya kepada kelompok saya

a. Tidak sesuai c. Sesuai

b. Kurang Sesuai d. Sangat sesuai

Guru selalu memberikan motivasi untuk belajar dengan rajin
a. Sangat sesuai ¢. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai

Guru membahas dan mengevaluasi hasil kerja kelompok kami
bersama seluruh siswa

a. Sangat sesuai ¢. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai
Didalam kelompok saya ikut aktif dan memberikan ide
a. Sangat sesuai c. kurang sesuai

b. Sesuai d. tidak sesuai
Penjelasan guru kepada ketua kelompok sangat jelas

a. Sangat sesuai c. kurang sesuai

b. Sesuai d. tidak sesuai

Guru tidak memberikan pujian atau hadiah kepada kelompok
kami ketika hasil kerja kami baik

a. Tidak sesuai c. Sesuai

b. Kurang Sesuai d. Sangat sesuai



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Jika dalam kelompok ada yang kesulitan saya ikut mencoba
membantu

a. Sangat sesuai ¢. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai

Guru diam saja dan tidak memperhatikan kelompok belajar
kami

a. Tidak sesuai c. Sesuai

b. Kurang sesuai d. Sangat sesuai
Didalam kerja kelompok saya memilih teman yang lebih
pintar

a. Tidak sesuai c. Sesuai

b. Kurang sesuai d. Sangat sesuai

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk
bertanya kepada kelompok saya

a. Sangat sesuai ¢. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai

Guru tidak pernah membahas atau menjelaskan lagi dari hasil
kerja kelompok

a. Tidak sesuai c. Sesuai

b. Kurang sesuai d. Sangat sesuai
Penjelasan guru kepada Ketua kelompok membingungkan
a. Tidak sesuai c. Sesuai

b. Kurang sesuai d. Sangat sesuai

Guru memberikan pujian atau hadiah kepada kelompok kami
ketika hasil kerja kami bagus

a. Sangat sesuai ¢. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai

Guru diam saja dan tidak memotivasi atau menyuruh untuk
belajar dengan rajin

a. tidak sesuai c. Sesuai

b. Kurang Sesuai d. Sangat sesuai



18.

19.

20.

Jika ada tugas kerja kelompok, saya serahkan saja pada teman
atau ketua kelompok

a. Tidak sesuai c. Sesuai

b. Kurang Sesuai d. Sangat sesuai

Saya tidak pernah ikut membantu jika kelompok saya
mengalami kesulitan

a. Tidak sesuai c. Sesuai

b. Kurang sesuai d. Sangat sesuai

Guru mendampingi dan mengarahkan saat sedang belajar
kelompok

a. Sangat sesuai c. kurang sesuai

b. Sesuai d. tidak sesuai



Lampiran 4

Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa Kelas

V M1 Al-Hidayah Mangunharjo Tugu Kota Semarang

Tahun 2013/2014 Pada Materi Professions, Transportation,

dan Weather And Seasons

_ _ _ Weather Rata-
No Nama siswa Profession | Transportation and rata
Season
1 | Reni Nurul Laililatifah 65 70 75 70
2 | Andi Saputro 50 64 60 58
3 | Ayuningtias Ika R 70 75 80 75
4 | Imelliana Octa Bella 60 60 60 60
S | Khilyatul Janah 70 65 75 70
6 | Riyan Ari Bahtiar 57 65 70 64
7 | M. Danang Firmansyah 95 60 65 60
8 | Aldo Dwi Andrian p 60 70 65 65
9 | Amalia Khoerotun Nisa 65 57 70 64
10 | Dwi Puji Lestari 65 70 75 70
11 | Fazira Afanza 65 65 65 65
12 | Hasna Fadlilah 60 60 60 60
13 | Indra Cahyo Wardana 65 63 70 66
14 | Jazilatul Himmah 76 80 78 78
15 | M Mirza Mahmudom 60 67 65 64
16 | Mahira Jangki Dausat 75 85 80 80
17 | M Eka Zakaria 70 75 65 70
18 | Nur Khalimah 70 64 70 68
19 | Putri Ameliana 65 60 70 65
20 | Putri Evi Amalia 60 55 60 60




) _ _ Weather Rata-
No Nama siswa Profession | Transportation and rata
Season

21 | Taufiqul Eksan 75 70 80 75
22 | Tri Ine Sulistiyani 67 72 80 73
23 | Uswatun Khasanah 68 73 75 72
24 | M Ihsanuddin 70 75 77 74
25 | M haidar Dzinnuroin 75 75 78 76
26 | A haidar Dzinnuroin 70 78 77 75
27 | Khafidon 70 75 80 75

Jumlah 1852

Rata-rata kelas 68.59




Lampiran 5
Lembar Observasi Kinerja Guru dalam Menggunakan

Metode Kerja Kelompok

Tahap Aspek yang diamati 112 |3
A Pendahuluan
1. Memberikan salam
pembuka \
2. Menjelaskan tujuan \

pembelajaran
3. Menjelaskan cara belajar
kerja kelompok

B Kegiatan Inti

1. Membentuk  kelompok N
belajar yang terdiri dari 5
orang berdasarkan
absensi \

2. Menumbuhkan kerjasama
antar anggota kelompok
untuk  bekerja  secara \
berkelompok

3. Membimbing kinerja

kelompok baik secara v
individu maupun Klasikal
secara proporsional \

4. Dapat mengkondisikan
siswa dalam berdiskusi
dengan lancar dan baik

5. Membantu siswa Yyang
mangalami kesulitan
dalam melaksanakan
presentasi.

6. Memantau kerja masing- \
masing kelompok

7. Memberikan kesempatan \




Tahap Aspek yang diamati 11213 |4
siswa untuk bertanya
kepada kelompok yang \
presentasi

8. Memotivasi siswa untuk
mengaitkan materi dalam
kehidupan sehari-hari

9. Menganalisis proses hasil
diskusi dan hasil kerja
tiap kelompok.

10. Memberikan umpan balik

C Penutup

1. Membimbing siswa N
menyimpulkan materi.

2. Mengarahkan siswa \
untuk mempelajari
materiselanjutnya \

3. Memberi salam penutup

Jumlah 02 |33]16
Jumlah total 51
Jumlah maksimal 64
Prosentase 79,6%
Kategori Sangat Baik




Lampiran 6

RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas diri

1.

2.
3.
4

o

6.

Nama Lengkap : Ahmad Yusuf

Tempat dan Tanggal Lahir : Demak, 13 Oktober 1991

NIM : 093911004

Alamat Rumah : Menco, Rt. 06/Rw. 05 Berahan
Wetan, Kec. Wedung, Kab.
Demak

Nomor HP : 085726338894

Email : emailnyayusuf@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidkan Formal

P00 o

RA Matholiul Ulum , Menco Wedung, Demak

MI Matholiul Ulum, Menco Wedung, Demak

MTS Al-Mabrur, Menco Wedung, Demak

MA NU Demak

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Walisongo
Semarang

Pendidikan Non-Formal

a.
b.
C.

d.

Taman Pendidikan Al-Qur’an

Madrasah Diniyah

Madrasah Diniyah Wustho Uswatun Hasan
Mangkangwetan semarang

Madrasah Diniyah Ulya Uswatun Hasan Mangkangwetan
semarang

Semarang, Juni 2014
Saya yang menyatakan

Ahmad Yusuf
NIM: 093911004


mailto:emailnyayusuf@gmail.com

Lampiran 7
Dokumentasi

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF

MI AL HIDAYAH

AKTE NOTARIS No. 7/72
TERAKREDITASI : B

JI. Laut 22 Mangunharjo Tugu Semarang Telp. 08282804661 JL Laut 22 Mangunharjo Tugu Semarang Telp. 08282804661




Siswa mengerjakan tugas kelompoknya sesuai dengan kelompoknya
masing-masing dengan bimbingan guru




Setelah selesai diskusi, perwakilan kelompok untuk
membacakan hasil pembahasan

A~ «

o Sl

- e

Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberikan
kesimpula




